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SARI 

 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem informasi manajemen berbasis web untuk 

masjid dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan internet. Masjid menghadapi berbagai 

tantangan dalam pengelolaan data jamaah, termasuk pencatatan data yang tidak akurat, 

kesulitan dalam menyampaikan informasi kegiatan masjid, dan keterbatasan dalam mengelola 

program kegiatan. Sistem informasi manajemen berbasis web yang dikembangkan bertujuan 

untuk mengatasi masalah-masalah tersebut dengan menyediakan platform yang dapat 

digunakan oleh banyak masjid, mempermudah pengelolaan data jamaah, serta memperluas 

jangkauan informasi mengenai kegiatan dan program masjid kepada masyarakat. Penelitian ini 

juga menguji sistem menggunakan metode Black Box Testing untuk mengukur fungsionalitas 

fitur dan System Usability Scale (SUS) untuk mengevaluasi kemudahan penggunaan, yang 

menunjukkan skor penerimaan yang tinggi dari pengguna. 

 

Kata kunci: jangkauan informasi, masjid, pengelolaan masjid, sistem informasi, usability, web. 
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GLOSARIUM 

  

Chart  Representasi visual dari data yang disajikan dalam 

bentuk grafik atau diagram untuk memudahkan 

pemahaman informasi. 

Database  Kumpulan data yang terstruktur. 

Entity Relationship Diagram  Diagram yang digunakan untuk merepresentasikan 

model data dari sistem yang sedang dikembangkan. 

Foreign Key  Atribut dalam tabel basis data yang digunakan untuk 

membuat hubungan antara dua tabel. 

Framework  Kerangka kerja yang menyediakan struktur dan 

komponen untuk mempermudah pengembangan aplikasi 

Laravel  Framework yang berbasis bahasa pemrograman PHP. 

Primary Key  Atribut dalam sebuah tabel basis data yang digunakan 

untuk mengidentifikasi setiap baris data secara unik. 

Use Case Diagram   Model yang menggambarkan proses interaksi antara 

pengguna dengan sistem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan sistem informasi di seluruh dunia telah membawa dampak besar terhadap 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang keagamaan. Sistem informasi 

manajemen merupakan teknologi banyak diimplementasikan di era industri 4.0 saat ini, salah 

satunya pada sektor manajemen masjid. Dimana teknologi ini mampu mengontrol dan 

mengelola informasi dengan terstruktur, sehingga dapat dianalisis oleh pihak terkait sebagai  

acuan dalam mengambil kebijakan serta informasi dapat tersampaikan dengan baik ke 

masyarakat sekitar (Herfandi dan Hamdani, 2022). 

Sistem informasi manajemen adalah serangkaian komponen  yang saling terkait  yang 

bertujuan  untuk  mengumpulkan,  memproses,  menyimpan,  dan  mendistribusikan  informasi 

untuk   mendukung   pengambilan   keputusan,   koordinasi,   dan   pengendalian   dalam   suatu 

organisasi. Pada era perkembangan teknologi  yang  sangat  cepat,  sistem informasi 

manajemen  telah  menjadi suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dalam berbagai 

organisasi dan perusahaan (Safira Armah dan Rayyan Firdaus, 2024). 

 Dalam konteks masjid, sistem informasi berbasis web menjadi alat yang sangat potensial 

untuk mendukung pengelolaan dan penyebaran informasi ke komunitas yang lebih luas. Sistem 

informasi ini dapat mengintegrasikan berbagai komponen, seperti teknologi perangkat keras, 

perangkaat lunak, jaringan, dan basis data untuk memberikan akses cepat dan terstruktur 

terhadap informasi penting. Masjid tidak lagi hanya menjadi pusat ibadah fisik, tetapi juga 

mampu menjangkau masyarakat melalui platform digital yang dapat diakses kapan saja dan 

dari mana saja (Desku, 2023). 

Sistem informasi berbasis web memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kemudahan pengguna dalam pengelolaan masjid, mulai dari pencatatan data jamaah dan 

pengelolaan kegiatan jamaah. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi 

manajemen masjid berbasis web tidak hanya memudahkan pengurus masjid dalam mengelola 

jadwal kegiatan, tetapi juga memperluas jangkauan informasi kepada jamaah secara lebih 

efisien (Herfandi dan Hamdani, 2022). Dengan demikian, integrasi sistem informasi berbasis 

web mampu membawa perubahan signifikan dalam operasional masjid, memperluas jangkauan 

komunikasi, dan meningkatkan keterlibatan jamaah dalam aktivitas masjid secara digital. 
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Masjid memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan berbagai layanan kepada 

jamaah dan masyarakat luas, terutama mereka yang berada di sekitar wilayah masjid. Fungsi 

masjid tidak hanya terbatas pada kegiatan ibadah seperti salat lima waktu, salat Jumat, dan 

perayaan hari raya, tetapi juga mencakup aspek sosial dan pendidikan. Layanan ini meliputi 

pendampingan spiritual bagi umat Islam, pengelolaan lembaga zakat, penyaluran bantuan 

kemanusiaan, serta pendidikan agama seperti pengajian. Hal ini menjadikan masjid sebagai 

pusat kegiatan keagamaan dan sosial yang vital dalam membina serta memperkuat komunitas 

Muslim (Azzam dan Muhyani, 2019). Selain itu, masjid juga berperan sebagai pusat kegiatan 

sosial, tempat berkumpulnya komunitas, dan sarana bimbingan spiritual melalui khotbah dan 

program pelatihan keterampilan untuk generasi muda dalam berbagai bidang pengetahuan. 

Maka dari itu, dengan beragam layanan yang harus dikelola oleh masjid tersebut diperlukan 

keberadaan pengurus masjid yang dikenal sebagai takmir. Takmir masjid adalah orang yang 

bertanggung jawab atas semua aktivitas terkait masjid, termasuk perencanaan, pemeliharaan, 

dan upaya untuk menjadikannya pusat kegiatan yang ramah bagi jamaah masjid di sekitarnya. 

Oleh karena itu, pengurus takmir masjid perlu berusaha untuk membentuk wadah kegiatan 

jamaah di sekitar masjid (Nila, 2021). 

Pelayanan yang diberikan oleh masjid kepada jemaah dan masyarakat menghadapi 

sejumlah tantangan, seperti pencatatan data jemaah yang tidak akurat, informasi tentang 

jamaah masjid yang belum lengkap dan kurangnya media untuk menyampaikan kegiatan dan 

perkembangan masjid kepada jemaah (Tri Tami dkk., 2024). Untuk mengatasi tantangan 

tersebut diperlukan sistem informasi yang dapat berfungsi sebagai media penyampaian 

informasi dari masjid, yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dalam pelaksanaan 

berbagai kegiatan masjid. Beberapa masjid telah menerapkan pencatatan data jemaah, salah 

satunya adalah Masjid Hidayatul Falah yang terletak di Dusun Sanggrahan, Kecamatan 

Kalasan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Masjid ini telah mengumpulkan dan mengelola data 

jemaah serta lingkungan sekitar melalui penggunaan Sistem Informasi Manajemen Masjid 

(SIMMAS) (Windiarso dan Haryono, 2023). 

Sistem tersebut menampilkan data jemaah dalam bentuk tabel dan dilengkapi dengan 

dashboard visual yang menyajikan informasi secara ringkas dan menarik. Hal ini membantu 

takmir dalam memahami data jemaah masjid dengan lebih baik sehingga takmir dapat 

membuat keputusan yang lebih berkualitas demi meningkatkan layanan masjid kepada 

masyarakat. Namun, ada beberapa kendala, yaitu sistem ini hanya digunakan di satu masjid 

dan belum dapat diterapkan di masjid lain. Karena pengembangan awal hanya difokuskan pada 
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Masjid Hidayatul Falah, dari sisi teknis, perancangan basis data dan arsitektur back-end pun 

hanya dirancang untuk mendukung pengembangan satu masjid saja. Oleh karena itu, 

diperlukan penyesuaian agar sistem ini bisa digunakan oleh masjid lain, bukan hanya Masjid 

Hidayatul Falah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut disimpulkan rumusan masalah yang dapat 

diidentifikasi, yaitu: 

a. Bagaimana mengembangkan sistem informasi manajemen jamaah masjid berbasis web 

agar dapat digunakan secara lebih luas? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari latar belakang tersebut perlu ditetapkan untuk memperjelas fokus 

penelitian dan menghindari cakupan yang terlalu luas. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan, berikut adalah beberapa batasan masalah yang relevan: 

a. Penelitian ini terbatas pada pengembangan sistem informasi masjid berbasis web. Aspek 

lain dari teknologi, seperti aplikasi mobile atau platform lain, tidak akan menjadi fokus 

utama penelitian ini. 

b. Studi kasus pada masjid tertentu, penelitian ini menggunakan studi kasus Masjid Hidayatul 

Falah sebagai contoh penerapan sistem informasi. Masjid ini dipilih untuk melihat 

bagaimana sistem ini dapat digunakan oleh masjid lain. 

c. Keterbatasan jangkauan implementasi, sistem informasi yang dibahas masih dalam tahap 

pengembangan atau pengujian untuk beberapa masjid. Oleh karena itu, fokus penelitian 

tidak mencakup implementasi penuh di seluruh masjid di Indonesia, melainkan lebih pada 

konsep dan potensi adopsi yang lebih luas di masa depan.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan mengembangkan sebuah sistem 

informasi berbasis web yang dapat digunakan oleh berbagai masjid. Sistem ini diharapkan 

mampu mempermudah pengelolaan data jamaah, program kegiatan, dan informasi masjid 

lainnya secara terstruktur. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, baik secara langsung 

dalam pelaksanaannya maupun untuk pengembangan pengetahuan, yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi masjid dan takmir masjid, pengembangan sistem informasi manajemen masjid 

berbasis web ini dapat memberikan kemudahan bagi pengurus takmir dalam mengelola 

masjid, mulai dari pencatatan data jemaah dan penyebaran informasi mengenai kegiatan 

masjid.  

b. Jemaah masjid mendapatkan manfaat berupa akses yang lebih mudah dan terstruktur 

terhadap informasi yang disediakan oleh masjid, seperti jadwal kegiatan dan program 

sosial. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan jemaah dalam aktivitas masjid, memperkuat 

hubungan antara masjid dan masyarakat sekitar. 

c. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan teknologi informasi di 

bidang keagamaan, khususnya dalam konteks masjid. Ini dapat menjadi acuan atau dasar 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin mengeksplorasi penggunaan teknologi 

untuk mendukung aktivitas keagamaan atau pengelolaan lembaga keagamaan secara lebih 

luas. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Tahapan dalam 

metode R&D menggunakan metode ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.  Analysis (analisis): Mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi masjid dalam 

pengelolaan data dan penyebaran informasi, serta mengumpulkan data kebutuhan melalui 

studi literatur dan wawancara. 

b. Design (desain): Merancang solusi berdasarkan hasil analisis, mencakup arsitektur sistem, 

alur proses, serta spesifikasi teknis dan fungsional dari sistem informasi masjid 

c. Development (pengembangan): Proses pengembangan sistem berdasarkan desain yang 

telah dibuat, meliputi penulisan kode, pembuatan basis data, serta integrasi fitur. 

d. Implementation (implementasi): Meluncurkan sistem untuk digunakan oleh pengguna akhir 

dalam lingkungan operasional nyata. 

e. Evaluation (evaluasi): Menguji dan mengevaluasi sistem secara berkelanjutan guna 

memastikan bahwa sistem memenuhi kebutuhan pengguna dan melakukan perbaikan 

sesuai masukan. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan. Pendahuluan ini 

memberikan gambaran umum mengenai permasalahan yang diteliti dan alur pengembangan 

penelitian yang dilakukan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang mendasari penelitian, termasuk konsep dan teori terkait 

sistem informasi, web, serta penerapan teknologi informasi dalam konteks masjid. Selain itu, 

bab ini juga mengulas penelitian-penelitian terdahulu yang relevan sehingga memberikan 

landasan teoritis yang kuat bagi penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, termasuk 

penjelasan mengenai tahapan-tahapan metode Research and Development. Setiap tahapan 

mulai dari identifikasi masalah hingga implementasi dan pemeliharaan sistem informasi 

masjid, termasuk metode pengumpulan data dan teknik analisis yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian, termasuk hasil pengembangan 

sistem informasi dan uji coba sistem di lapangan. Pembahasan dilakukan untuk menganalisis 

hasil penelitian dalam kaitannya dengan tujuan yang telah dirumuskan serta perbandingan 

dengan kajian pustaka. Ulasan mendalam tentang kelebihan dan kelemahan sistem juga 

disajikan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang diberikan 

berdasarkan temuan penelitian. Kesimpulan disusun sesuai dengan tujuan penelitian, 

sedangkan saran ditujukan untuk pengembangan lebih lanjut dari sistem informasi, serta bagi 

penelitian mendatang yang berkaitan dengan topik ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Bab ini membahas berbagai konsep dan landasan teori yang relevan dengan 

pengembangan sistem informasi manajemen masjid berbasis web. Kajian pustaka bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait konsep-konsep dasar yang 

digunakan dalam penelitian ini, serta membangun kerangka berpikir yang mendasari proses 

pengembangan dan implementasi sistem. Berbagai literatur terkait sistem informasi, peran 

teknologi dalam pengelolaan masjid, metodologi penelitian, hingga studi kasus yang relevan 

akan diuraikan untuk memperkaya analisis dan menjadi acuan dalam pengembangan sistem 

yang mampu memenuhi kebutuhan pengelolaan data jamaah di berbagai masjid. 

 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah kumpulan komponen yang bekerja bersama untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi guna mendukung 

pengambilan keputusan, koordinasi, dan kontrol dalam sebuah organisasi. Sistem informasi 

mencakup elemen seperti perangkat keras, perangkat lunak, data, prosedur, dan manusia. 

Elemen-elemen ini bekerja sama untuk memastikan informasi yang akurat, relevan, dan tepat 

waktu tersedia bagi pengambil keputusan (Marini dan Hariyanto, 2022).  

Dalam konteks masjid, sistem informasi sangat bermanfaat untuk mengelola data jemaah 

dan kegiatan masjid secara efisien dan terstruktur. Selain itu, sistem informasi berbasis web 

memberikan keuntungan dalam hal fleksibilitas dan kemudahan akses, di mana informasi dapat 

diakses kapan saja dan di mana saja oleh pengguna. Hal ini sangat penting dalam pengelolaan 

organisasi seperti masjid, yang memiliki banyak kegiatan yang perlu diinformasikan kepada 

jemaah secara tepat waktu dan akurat. 

Sistem informasi berbasis web telah menunjukkan dampak positif yang signifikan 

terhadap kinerja organisasi, terutama dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

pengelolaan informasi. Penerapan sistem informasi berbasis web memudahkan organisasi 

dalam mengelola data secara terintegrasi, mempercepat proses akses informasi, dan 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data (Laudon dkk., 

2018). Sistem ini mendukung pengelolaan operasional yang lebih transparan dan akurat karena 

informasi dapat diakses secara real-time oleh berbagai pemangku kepentingan sehingga 

mengurangi kesalahan dan duplikasi data (Chaffey dan White, 2011). 
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Selain itu, penggunaan sistem berbasis web dalam organisasi dapat memperluas 

jangkauan informasi kepada pengguna yang berada di berbagai lokasi, meningkatkan 

keterlibatan dan partisipasi pemangku kepentingan, serta mempermudah koordinasi dalam 

pengelolaan kegiatan operasional. Sistem berbasis web memberikan fleksibilitas bagi 

organisasi untuk menyesuaikan fungsi dan kebutuhan sesuai dengan dinamika pengguna 

sehingga kinerja keseluruhan dapat dioptimalkan (Kusuma dkk., 2023). 

Selain manfaat dalam hal efisiensi dan aksesibilitas, sistem informasi berbasis web juga 

memungkinkan peningkatan kolaborasi dan keterlibatan antar pengguna, terutama dalam 

pengelolaan organisasi yang kompleks (Turban dkk., 2018). Sistem informasi berbasis web 

mendukung kolaborasi tim dan pengelolaan informasi dalam skala besar, yang memungkinkan 

organisasi untuk merespon kebutuhan dan perubahan dengan lebih cepat. Dalam konteks 

masjid, fitur kolaboratif ini dapat memudahkan pengurus masjid dalam bekerja sama dalam 

mengelola berbagai aspek operasional masjid, seperti pengaturan jadwal kegiatan, pengelolaan 

keuangan, dan pengumuman kepada jemaah. 

Sistem informasi berbasis web yang dioptimalkan memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih cerdas dan responsif. Hal ini karena data dapat diperbarui dan diakses 

secara real-time, memungkinkan para pengambil keputusan untuk merespons dengan cepat 

terhadap perubahan kebutuhan jemaah atau situasi darurat (O’Brien dan Marakas, 2010). 

Dengan demikian, sistem ini memberikan nilai tambah dalam pengelolaan operasional yang 

dinamis, khususnya dalam organisasi dengan tuntutan layanan yang beragam seperti masjid. 

Sistem informasi berbasis web memberikan banyak manfaat bagi organisasi, termasuk masjid, 

dalam hal pengelolaan data yang efisien, transparansi, dan pengambilan keputusan berbasis 

data secara real-time. Sistem ini meningkatkan fleksibilitas akses, kolaborasi antar pengguna, 

dan memungkinkan organisasi merespons perubahan kebutuhan dengan cepat sehingga 

optimal dalam mendukung operasional masjid dan meningkatkan partisipasi jemaah. 

 

2.2 Sistem Informasi Manajemen Masjid Hidayatul Falah 

Sistem informasi manajemen masjid telah diterapkan oleh beberapa masjid, salah satunya 

adalah Masjid Hidayatul Falah yang berlokasi di Dusun Sanggrahan Kecamatan Kalasan, 

Kabupaten Sleman, Provinsi Yogyakarta. Masjid Hidayatul Falah sudah mulai menggunakan 

sistem informasi yang bernama SIMMAS Hidayatul Falah. Simas Hidayatul Falah merupakan 

sistem informasi berbasis web yang dikembangkan agar bisa digunakan dan diakses melalui 

komputer, laptop, dan gawai. Sistem ini sudah dikembangkan dan sudah dimanfaatkan oleh 
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pengurus masjid untuk mempermudah pengelolaan data warga (Windiarso dan Haryono, 

2023).  

Masjid Hidayatul Falah telah melakukan pendataan jamaah masjid yang menghasilkan 

data kompleks dari sekitar 500 warga. Data jamaah ini perlu dikelola untuk menghasilkan 

informasi penting dari jamaah agar lebih mudah dipahami oleh takmir masjid untuk 

mendukung kecepatan dan ketepatan keputusan yang diambil. Oleh karena itu, diperlukan 

alat   yang   dapat   mendukung   dalam   memberikan penyajian informasi yang efektif dan 

efisien (Raharjo dan Haryono, 2022) . Sistem informasi yang diuji pada Masjid Hidayatul Falah 

menunjukkan bahwa penggunaan SIMMAS mempermudah takmir dalam mencatat dan 

mengelola informasi jemaah serta memantau perkembangan masjid. Namun, sistem ini masih 

terbatas pada penggunaan di satu masjid sehingga manfaatnya belum dapat dirasakan oleh 

masjid lain. 

 

2.3 Peran Teknologi Informasi dalam Pengelolaan Masjid 

Teknologi informasi memainkan peran penting dalam mendukung pengelolaan masjid, 

terutama dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasionalnya. Dengan memanfaatkan 

sistem informasi berbasis teknologi, masjid dapat mengelola berbagai aktivitas seperti 

pencatatan jemaah, pengelolaan keuangan, dan penyebaran informasi kegiatan secara lebih 

terstruktur dan akurat. Salah satu manfaat utama dari penggunaan teknologi informasi adalah 

kemampuannya untuk memberikan akses real-time sehingga pengurus masjid dapat membuat 

keputusan yang lebih cepat dan tepat berdasarkan data yang selalu diperbarui (Putra dkk., 

2021). 

Selain itu, teknologi informasi memungkinkan masjid untuk memperluas jangkauan 

layanannya kepada masyarakat luas melalui platform digital. Masjid dapat lebih mudah 

menginformasikan jadwal kegiatan, pengumuman, dan laporan keuangan kepada jemaah, yang 

pada akhirnya meningkatkan transparansi dan keterlibatan jamaah dalam aktivitas masjid 

(Siregar dkk., 2023). Penggunaan teknologi berbasis web juga memberikan fleksibilitas dalam 

pengelolaan data, memungkinkan berbagai pihak yang berkepentingan, seperti pengurus dan 

jemaah, untuk mengakses informasi kapan saja dan dari mana saja. 

Implementasi teknologi informasi dalam masjid tidak hanya membantu dalam 

pengelolaan operasional sehari-hari, tetapi juga memberikan kesempatan bagi masjid untuk 

beradaptasi dengan kebutuhan modern dalam melayani komunitasnya. Dengan teknologi yang 
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mendukung pengelolaan yang lebih efektif, masjid dapat lebih responsif terhadap kebutuhan 

jemaah, baik dalam hal spiritual maupun sosial (Horriye dkk., 2024). 

 

2.4 Research and Development (R&D) 

Metodologi R&D mulai dikenal luas pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, 

terutama dalam konteks industrialisasi di negara-negara maju seperti Amerika Serikat dan 

negara-negara di Eropa Barat. Fokus awalnya adalah pada pengembangan produk baru di 

sektor manufaktur dan teknologi (Crafts, 2011). Seiring perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi pada akhir abad ke-20, R&D mengalami perkembangan pesat di berbagai bidang 

lain, termasuk teknologi, kesehatan, dan sosial. Penelitian berbasis R&D mulai banyak 

digunakan untuk mengembangkan aplikasi perangkat lunak, sistem informasi, dan produk 

digital lainnya untuk menghasilkan produk-produk tertentu (Andriana dkk., 2021). Dengan 

demikian, Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitas produk tersebut. Dalam konteks ini, 

penelitian tidak hanya berhenti pada pengembangan suatu produk, tetapi juga pada pengujian 

dan penyempurnaan produk tersebut melalui siklus pengembangan yang berulang. Proses ini 

melibatkan beberapa tahapan yang saling berkesinambungan untuk mewujudkan sistem yang 

diinginkan, dapat dilihat pada Gambar 2.1 Research and Development ADDIE Model: 

 

 
Gambar 2.1 Research and Development ADDIE Model 

Sumber: (Molenda, 2003) 

 

a. Analysis (Analisis) 

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi dan 

menentukan kebutuhan dari pengguna akhir. Pada tahap ini, data dikumpulkan melalui studi 

literatur, wawancara, observasi, dan survei. 
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b. Design (Desain) 

Setelah mengidentifikasi masalah, selanjutnya peneliti merancang solusi yang dapat 

memenuhi kebutuhan yang diidentifikasi dalam fase analisis. Tahap desain mencakup 

perancangan arsitektur sistem, alur proses, serta spesifikasi teknis dan fungsional dari sistem 

informasi yang akan dikembangkan. 

c. Development (Pengembangan) 

Di fase ini, produk atau sistem mulai dikembangkan secara nyata. Tim pengembang 

membuat komponen yang telah dirancang pada tahap sebelumnya, seperti menulis kode, 

membuat database, merancang tampilan antarmuka, dan mengintegrasikan fitur-fitur yang 

diinginkan. 

d. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini, sistem atau produk diluncurkan untuk digunakan oleh pengguna akhir. 

Pengguna dapat mulai menggunakan sistem dalam lingkungan operasional sebenarnya. Peneliti 

biasanya melatih pengguna dan mendokumentasikan proses implementasi. 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan selama proses pengembangan dan implementasi 

untuk memastikan bahwa sistem memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi ini 

mencakup evaluasi usability yang dilakukan setelah implementasi untuk menilai keberhasilan 

keseluruhan proyek.  

Kelebihan dan kekurangan dari metodologi Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) (Gagne dkk., 

2005), bisa dilihat pada Tabel 2.1 Kelebihan dan Kekurangan R&D di bawah ini. 

 

Tabel 2.1 Kelebihan dan Kekurangan R&D 

Kelebihan Kekurangan 

Struktur yang terorganisir dan sistematis Proses yang memakan waktu 

Fleksibilitas dalam penggunaan Kurang fleksibel untuk perubahan yang cepat 

Evaluasi yang berkelanjutan Memerlukan sumber daya 

Orientasi pada kebutuhan pengguna Pendekatan yang cenderung kaku 
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Tabel 2.1 menggambarkan kelebihan dan kekurangan metode Research and 

Development (R&D) dalam konteks pengembangan produk atau sistem. Kelebihan metode 

R&D mencakup pendekatan yang sistematis, fleksibilitas dalam berbagai konteks, serta 

evaluasi berkelanjutan yang berorientasi pada kebutuhan pengguna. Dengan evaluasi yang 

terus-menerus di setiap tahap, metode ini memungkinkan iterasi dan perbaikan yang terus-

menerus, menghasilkan produk yang berkualitas lebih tinggi. Di sisi lain, metode R&D 

memiliki beberapa kekurangan, termasuk proses yang memakan waktu dan biaya yang besar, 

serta kecenderungan untuk menjadi kurang fleksibel ketika menghadapi perubahan yang cepat.  

 

2.5 Perbandingan Metodologi Penelitian R&D dengan Metode Lain 

Metode Research and Development (R&D) sering kali dibandingkan dengan berbagai 

metode penelitian lainnya, terutama dalam konteks pengembangan produk, pembelajaran, dan 

sistem teknologi karena sifatnya yang berurutan dan terstruktur. Metode ini berfokus pada 

pengembangan produk atau sistem melalui tahapan-tahapan yang jelas, mulai dari analisis 

kebutuhan, perancangan, pengembangan, hingga evaluasi dan implementasi. Namun, 

dibandingkan dengan pendekatan lain seperti Agile dan Waterfall, R&D sering dianggap lebih 

memakan waktu dan sumber daya karena setiap fase harus diselesaikan sebelum melanjutkan 

ke fase berikutnya (Gagne dkk., 2005). Berikut adalah Tabel 2.2 Perbandingan metode R&D 

dengan metode Agile dan Waterfall. 

 

Tabel 2.2 Perbandingan metode R&D dengan metode Agile dan Waterfall 

Aspek R&D Agile Waterfall 

Tahapan 

Pengembangan 
 

Berurutan, terdiri dari 

fase Analysis, Design, 

Development, 

Implementation, 

Evaluation 

 

 

Iteratif, berfokus pada 

pengembangan bertahap 

dan perbaikan berulang 

 

Linear, setiap fase 

harus selesai sebelum 

fase berikutnya dimulai 
  

Fleksibilitas Kurang fleksibel, 

perubahan pada fase 

akhir sulit diterapkan 
 

Sangat fleksibel, 

perubahan dapat 

dilakukan kapan saja 
 

Tidak fleksibel, sulit 

beradaptasi pada perubahan 
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Evaluasi 

 

Berkelanjutan, evaluasi 

dilakukan pada setiap 

tahap 

Dilakukan terus menerus 

selama pengembangan 

 

Evaluasi hanya dilakukan 

di akhir 
 

 

Pengguna dan 

Pemangku 

Kepentingan 
 

Berorientasi pada 

kebutuhan pengguna. 

Namun, keterlibatan 

pengguna terbatas pada 

tahap awal 
 

 

Pengguna terlibat terus 

menerus dalam setiap 

siklus pengembangan 
 

Keterlibatan pengguna 

minim, hanya pada awal 

dan akhir proyek 
 

Kecepatan 

Pengembangan 
 

Memakan waktu karena 

pendekatan terstruktur 

dan terperinci 
 

Lebih cepat karena fokus 

pada iterasi dan 

perbaikan cepat 

 
 

 

Proses lambat karena setiap 

fase harus diselesaikan 

sebelum lanjut 
 

Kualitas 

Produk Akhir 
 

Tinggi, karena melalui 

siklus evaluasi yang 

ketat 
 

Kualitas produk 

bervariasi karena iterasi 

cepat 
 

Kualitas terjaga. Namun, 

kurang dinamis untuk 

perubahan cepat 
 

 Risiko Risiko menengah. 

Namun, mitigasi risiko 

terbatas 
 

Risiko rendah karena 

perubahan dapat segera 

diatasi 
 

Risiko tinggi jika ada 

masalah pada fase akhir 

 

 

Pada Tabel 2.2 dapat dilihat perbandingan dari metode R&D dengan Agile dan Waterfall, 

terdapat beberapa aspek yaitu: tahap pengembangan, fleksibilitas, evaluasi, pemangku 

kepentingan, kecepatan pengembangan, kualitas produk akhir, dan risiko. Metode R&D 

memiliki pendekatan yang terstruktur dan sistematis dengan fokus pada pengembangan produk 

yang berorientasi pada kebutuhan pengguna, tetapi cenderung memakan waktu dan sumber 

daya yang lebih besar. Sementara itu, metode Agile menawarkan fleksibilitas yang tinggi dan 

iterasi cepat dalam pengembangan, meski kualitas produk dapat bervariasi karena prosesnya 

yang berfokus pada iterasi. Di sisi lain, metode Waterfall, yang memiliki pendekatan linear, 

lebih sesuai untuk proyek dengan kebutuhan yang stabil namun kurang adaptif terhadap 

perubahan yang mendadak selama pengembangan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini akan membahas metode yang digunakan dalam penelitian pengembangan sistem 

informasi masjid berbasis web. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Research and Development (R&D), yang dirancang untuk menghasilkan produk sistem 

informasi yang dapat memenuhi kebutuhan pengelolaan masjid. Metode R&D dipilih karena 

fleksibilitasnya dalam menciptakan produk inovatif yang berbasis penelitian, sekaligus 

menyediakan kerangka kerja yang sistematis dalam pengujian, penyempurnaan, dan 

implementasi produk. Penelitian ini tidak hanya fokus pada pengembangan sistem informasi 

berbasis web, tetapi juga melibatkan proses evaluasi dan penyempurnaan produk berdasarkan 

umpan balik pengguna untuk memastikan sistem yang dihasilkan memenuhi kebutuhan 

operasional masjid. 

 

3.1 Tahapan metodologi Research and Development (R&D) 

Metode research and development (R&D) dalam penelitian ini mengacu pada model 

pengembangan sistem yang terdiri dari beberapa tahap utama, yaitu Analisis, Desain, 

Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Setiap tahapan dirancang untuk mendukung 

pengembangan sistem informasi yang tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga mampu 

memenuhi kebutuhan pengguna akhir, yaitu pengurus masjid (takmir) dan jamaah. Pada 

Gambar 3.1 dijelaskan tahapan-tahapan metode Research and Development menggunakan 

model ADDIE. 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 

 

3.1.1 Tahap Analsis (Analysis) 

Tahap pertama dalam metode R&D adalah analisis masalah, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan masjid. Pada 

tahap ini, dilakukan studi literatur yang mendalam serta wawancara dengan pengurus masjid 
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untuk memahami kebutuhan fungsional dan teknis sistem informasi yang akan dikembangkan. 

Selain itu, peneliti juga melakukan observasi lapangan dan analisis kebutuhan untuk 

memastikan bahwa sistem yang dihasilkan akan memberikan solusi yang tepat sasaran, 

terutama dalam hal pencatatan data jemaah, pengelolaan keuangan masjid, serta penyebaran 

informasi kegiatan masjid. Kebutuhan spesifik ini menjadi dasar dalam merancang arsitektur 

sistem yang sesuai dengan kondisi operasional masjid. Pada tahap ini terdapat beberapa proses 

yaitu studi literatur, survei, dan wawancara. Dapat dilihat pada Tabel 3.1 Tahapan Analisisdi 

bawah ini. 

 

Tabel 3.1 Tahapan Analisis 

Tahapan Penjelasan 

Studi literatur 
Studi literatur melibatkan pengumpulan dan analisis sumber yang relevan 

dengan topik penelitian dan laporan penelitian sebelumnya. 

Survei 

Survei dilakukan untuk mengumpulkan data dari takmir masjid. Survei ini berisi 

pertanyaan terstruktur untuk mengidentifikasi kebutuhan, dan harapan terhadap 

pengelolaan masjid yang lebih terstruktur. 

Wawancara 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan wawasan mendalam mengenai kebutuhan 

dan tantangan yang dihadapi oleh pengguna dalam pengelolaan data jemaah dan 

visualisasi data. 

 

a. Studi Literatur  

Studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dari Arga Wibisono 

Aditya berjudul “Pengembangan Sistem Dasbor Manajemen Masjid” (Windiarso & Haryono, 

2023). Penelitian tersebut membahas dasbor manajemen Masjid Hidayatul Falah di Kalasan, 

Yogyakarta. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa pencatatan data jamaah di Masjid 

Hidayatul Falah divisualisasikan melalui dasbor dan tabel, dengan tujuan agar takmir masjid 

dapat memanfaatkan data secara optimal untuk mendukung operasional masjid.  

Penelitian tersebut melibatkan beberapa aktor yang dapat mengakses fitur-fitur yang ada 

pada web, yaitu takmir masjid, admin, PKK, RW, dan karang taruna. Detail mengenai setiap 

aktor beserta peran (role) masing-masing dalam interaksi yang ada di dalam sistem pada use 

case diagram pada Gambar 3.2 Use Case Diagram di bawah ini: 
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Gambar 3.2 Use Case Diagram Sistem Sebelumnya 

 

Pada Gambar 3.2 Use Case Diagram Sistem Sebelumnya tersebut terdapat beberapa role 

yang memiliki use case tersendiri. Role pada sistem tersebut dibagi menjadi lima role, yaitu 

Admin, Takmir, Karang Taruna, RW, dan PKK. Dapat dilihat berikut ini: 

1. Admin 

Dalam konteks ini, admin adalah individu yang bertanggung jawab untuk mengelola 

sistem. Admin memiliki akses untuk mendaftarkan akun baru dan mengatur peran 

pengguna lainnya. Selain itu, admin juga bertugas mengelola database dengan 

menambahkan atau memperbarui data sesuai dengan informasi terbaru dari data jemaah. 

Berikut adalah daftar gambar dari tampilan aplikasi role admin: 
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Gambar 3.3 Tampilan Home Role Admin 

 

Gambar 3.3 Tampilan Home Role Admin di atas merupakan tampilan menu home role 

admin berisi menu akses ke menu halaman RW, halaman PKK/KWT, halaman karang taruna, 

dan halaman takmir. 

 

 

Gambar 3.4 Tampilan Halaman RW Role Admin 
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Gambar 3.4 Tampilan Halaman RW Role Admin merupakan tampilan menu dashboard 

RW role admin. Pada menu tersebut terdapat grafik bar chart, column chart, dan pie chart. 

Terdapat informasi total jumlah warga, data keluarga, dan rumah. Terdapat chart perbandingan 

usia, agama, status mukim, golongan darah, level ekonomi, pendidikan, dan pekerjaan. 

 

 

Gambar 3.5 Tampilan Halaman PKK Role Admin 

 

Pada Gambar 3.5 Tampilan Halaman PKK Role Admin di atas merupakan tampilan menu 

PKK. Pada gambar tersebut terdapat grafik pie chart keahlian dan terdapat informasi total 

jumlah warga perempuan, anggota PKK/KWT, dan data keahlian. 

 

 

Gambar 3.6 Tampilan Halaman Karang Taruna 
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Gambar 3.6 Tampilan Halaman Karang Taruna di atas merupakan tampilan menu karang 

taruna yang berisi informasi total anggota karang taruna, jumlah pemuda, pemuda perempuan, 

pemuda laki-laki, chart keahlian, dan pie chart jenis kelamin. 

 

 

Gambar 3.7 Tampilan Halaman Atur User 

 

Pada Gambar 3.7 Tampilan Halaman Atur User di atas ditampilkan menu atur user yang 

memuat tabel informasi pengguna dengan kolom nama, email, dan hak akses. Menu ini juga 

menyediakan fitur untuk mengedit dan menghapus data pengguna. 

 

 

Gambar 3.8 Tampilan Tambah User 

 

Pada Gambar 3.8 Tampilan Tambah User di atas ditampilkan menu tambah user yang 

memuat input data user, input nama user, input email, dan dropdown untuk memilih role. 
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Gambar 3.9 Tampilan Data Kartu Keluarga 

 

Pada Gambar 3.9 Tampilan Data Kartu Keluarga di atas ditampilkan menu data kartu 

keluarga yang memuat tabel data kartu keluarga. Terdapat informasi nomor kartu keluarga, 

nama kepala keluarga, jumlah anggota keluarga, nomor RT, RW, aksi tambah anggota 

keluarga, edit dan hapus data. 

 

 

Gambar 3.10 Tampilan Tambah Data Kartu Keluarga 

 

Pada Gambar 3.10 Tampilan Tambah Data Kartu Keluarga di atas ditampilkan menu data 

tambah data kartu keluarga yang memuat input data kartu keluarga. Terdapat informasi nomor 

kartu keluarga, nomor RT, nomor RW, nama kepala keluarga, kode rumah, level ekonomi, dan 

keterangan.  
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Gambar 3.11 Tampilan Data Induk 

 

Pada Gambar 3.11 Tampilan Data Induk di atas ditampilkan menu data induk yang 

memuat tabel data warga. Terdapat informasi nomor kartu keluarga, NIK, nama, nama 

panggilan, tempat tanggal lahir, jenis kelamin, status hubungan, aksi edit dan hapus data. 

 

 

Gambar 3.12 Tampilan Tambah Data Induk 

 

Pada Gambar 3.12 Tampilan Tambah Data Induk di atas ditampilkan menu data induk 

yang memuat input data warga. Terdapat informasi nama kepala keluarga, NIK, nama lengkap, 
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nama panggilan, status hubungan, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, agama, status, data 

personal, data mukim, dan data ibadah. 

 

 

Gambar 3.13 Tampilan Data Keahlian 

 

Pada Gambar 3.13 Tampilan Data Keahlian di atas ditampilkan menu data induk yang 

memuat tabel data keahlian warga. Terdapat informasi nomor kartu keluarga, NIK, nomor RT, 

nama, nama panggilan, keahlian, sertifikat, deskripsi, level, aksi edit dan delete data. 

2. Takmir 

Peran takmir dalam sistem ini diberikan khusus kepada pengurus Masjid Hidayatul 

Falah. Takmir memiliki akses untuk melihat seluruh data warga, menambah akun baru, 

dan mengatur peran pengguna lainnya. Meskipun demikian, takmir tidak memiliki izin 

untuk melakukan perubahan pada data yang ada di dalam database. Berikut adalah gambar 

dari tampilan aplikasi role takmir. 
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Gambar 3.14 Tampilan Menu Home Role Takmir 

 

Gambar 3.14 Tampilan Menu Home Role Takmir di atas ditampilkan menu home role 

takmir yang memuat grafik bar chart, column chart, dan pie chart. Terdapat informasi total 

jumlah warga, data keluarga, dan rumah. Terdapat chart perbandingan usia, agama, status 

mukim, golongan darah, level ekonomi, pendidikan, dan pekerjaan. 

3. Karang Taruna 

Role karang taruna diberikan kepada pemuda karang taruna di Desa Sanggrahan. 

Akses yang dimiliki terbatas pada data anggota karang taruna itu sendiri. Selain itu, role 

ini juga memiliki hak akses untuk melihat data warga desa yang masih berusia remaja, 

memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi dan mengajak para remaja tersebut 

bergabung ke dalam organisasi karang taruna. Berikut adalah gambar dari tampilan 

aplikasi role karang taruna: 
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Gambar 3.15 Tampilan Halaman Karang Taruna 

 

Pada Gambar 3.15 di atas ditampilkan menu role karang taruna yang memuat informasi 

total jumlah anggota karang taruna, pemuda, pemuda permpuan, pemuda laki-laki, pie chart 

keahlian pemuda, dan jenis kelamin. 

4. RW 

Role RW diberikan kepada pengurus RW di Desa Sanggrahan, dengan wewenang 

untuk mengakses dan melihat data warga secara lengkap dan mendetail. 

5. PKK 

Role PKK merupakan role yang diberikan kepada pengurus PKK Desa Sanggrahan. 

Role ini hanya diberi akses untuk melihat data dari sejumlah warga desa yang berjenis 

kelamin perempuan maupun data warga perempuan yang sudah bergabung dalam 

keanggotaan organisasi PKK. Berikut adalah gambar dari tampilan aplikasi role PKK. 
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Gambar 3.16 Tampilan Halaman PKK 

` 

Pada Gambar 3.16 Tampilan Halaman PKK di atas ditampilkan menu role PKK yang 

memuat informasi total jumlah warga perempuan, anggota PKK/KWT, data keahlian, dan pie 

chart keahlian. 

b. Survei 

Peneliti menggunakan metode survei dengan menyusun form penilaian berdasarkan fitur 

sistem informasi Masjid Hidayatul Falah untuk mengidentifikasi kebutuhan manajemen 

masjid. Survei dilakukan pada lima masjid berbeda melalui demo aplikasi dan pengajuan 

lembar penilaian, yang dirancang berdasarkan fitur-fitur dari sistem web tersebut. Berdasarkan 

fitur-fitur yang ada di sistem informasi manajemen Masjid Hidayatul Falah, peneliti menyusun 

lembar penilaian yang dapat dilihat pada daftar Tabel 3.2 Keterangan Penilaiandi bawah ini: 

 

Tabel 3.2 Keterangan Penilaian 

Nilai Tingkat Kebutuhan Tingkat Manfaat 

1 Tidak butuh Tidak manfaat 

2 Kurang Butuh Kurang Manfaat 

3 Butuh Manfaat 

4 Sangat Butuh Sangat Manfaat 
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Tabel 3.2 Keterangan Penilaian di atas merupakan keterangan penilaian dari daftar 

penilaian yang di serahkan ke takmir masjid, terhadapat skala penilaian 1 – 5 dan ada dua 

parameter yaitu tingkat kebutuhan dan tingkat manfaat. 

 

Tabel 3.3 Penilaian Fitur Data Kartu Keluarga 

No Data KK 
Tingkat Kebutuhan Tingkat Manfaat 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Nomor Kartu Keluarga         

2 Nomor RT     
    

3 Nomor RW     
    

4 Nama Kepala Keluarga     
    

5 Kode Rumah     
    

6 Level Ekonomi     
    

7 Keterangan     
    

 

Tabel 3.3 Penilaian Fitur Data Kartu Keluarga di atas memuat penilaian dari menu data 

kartu keluarga yang berisi data nomor kartu keluarga, nomor RT, nomor RW, nama kepala 

keluarga, kode rumah, level ekonomi dan keterangan. Takmir masjid diminta untuk mengisi 

lembar penilaian terkait data-data yang ada di menu Data KK dan memberi saran dan masukan. 

 

 

 

 

 

 



26 
 

Tabel 3.4 Penilaian Fitur Data Induk 

No Data Induk 
Tingkat Kebutuhan Tingkat Manfaat 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Data Inti          

2 Data Personal     
    

3 Data Mukim     
    

4 Data Ibadah     
    

 

Tabel 3.4 Penilaian Fitur Data Induk di atas memuat penilaian dari menu data induk yang 

berisi data inti. Data inti, terdiri dari data nama kepala keluarga, NIK, nama lengkap, nama 

panggilan, status hubungan, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, agama, dan status. Data 

personal, terdiri dari data golongan darah, pendidikan, pekerjaan, level ekonomi, status kawin, 

anggota karang taruna. Data mukim, terdiri dari data status mukim, keterangan mukim, dan 

nomor RT. Data ibadah, terdiri dari data baca latin, baca hijaiyah, baca iqra, baca Al-Qur’an, 

sholat 5 waktu, sholat berjamaah, zakat fitrah, zakat mal, kurban, haji, dan umrah. 

 

Tabel 3.5 Penilaian Fitur Data Keahlian 

No Data Keahlian 
Tingkat Kebutuhan Tingkat Manfaat 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Sertifikat          

2 Deskripsi Sertifikat     
    

3 Level Ekonomi     
    

4 Keterangan     
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Tabel 3.5 Penilaian Fitur Data Keahlian di atas memuat penilaian dari menu data keahlian 

yang berisi data sertifikat keahlian, deskripsi sertifikat, level ekonomi, dan keterangan. 

 

c. Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan kunjungan langsung 

ke lima masjid di Klaten, Jawa Tengah. Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan 

pengurus atau takmir masjid sebagai responden utama. Peneliti juga mendemonstrasikan 

aplikasi secara langsung untuk menjelaskan setiap fitur yang tersedia pada sistem informasi 

masjid yang dikembangkan. Selain itu, responden diberikan formulir penilaian untuk 

mengevaluasi dan memberikan masukan terkait fungsi setiap fitur yang disajikan. Hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan umpan balik langsung yang dapat digunakan sebagai dasar 

perbaikan dan pengembangan sistem lebih lanjut. 

 

3.1.2 Tahap Desain (Design) 

Pada tahap ini, peneliti mulai mengimplementasikan desain yang telah dibuat dalam 

bentuk prototipe sistem informasi. Proses pengembangan meliputi penulisan kode, pembuatan 

basis data, serta pengintegrasian fitur-fitur yang dirancang pada tahap sebelumnya. 

Pengembangan prototipe dilakukan secara bertahap, dimulai dengan membangun fitur-fitur inti 

seperti pencatatan data jemaah, sistem pengelolaan keuangan, dan sistem pengumuman 

kegiatan masjid berbasis web. Pengujian awal dilakukan pada setiap modul sistem untuk 

memastikan bahwa tidak ada kesalahan (bug) yang dapat mengganggu kinerja sistem. Pada 

tahap ini terdapat proses perancangan arsitektur sistem: 

a. Arsitektur Front-end 

- Teknologi front-end pada penelitian ini menggunakan framework PHP yaitu Laravel blade 

HTML, CSS dari bootstrap, dan JavaScript dari JQuery. 

- Dashboard visual menggunakan HighchartsJS dirancang agar pengurus masjid (takmir) 

dapat melihat data jamaah dan informasi dengan mudah dan ringkas. 

- Tabel menggunakan DataTables dirancang agar pengurus masjid dapat melihat serta 

mencari data jemaah dengan mudah dan cepat. 

 

b. Arsitektur Back-end 
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- Teknologi back-end pada penelitian ini menggunakan framework PHP yaitu Laravel, 

digunakan untuk menangani permintaan dari pengguna, memproses data, dan mengirim 

respons ke antarmuka pengguna. 

- Sistem otentikasi pengguna diterapkan untuk memastikan hanya pengguna terdaftar 

(misalnya, takmir) yang dapat mengakses data tertentu. 

 

3.1.3 Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap Pengembangan (Development) dalam penelitian ini berfokus pada penerapan 

desain sistem menjadi prototipe fungsional yang dapat langsung digunakan oleh pengguna. 

Pengembangan dilakukan dengan mempertimbangkan arsitektur teknis agar sistem informasi 

masjid berbasis web berfungsi optimal,dan mudah diakses oleh pengurus maupun jamaah. 

Tahap ini mencakup penulisan kode, pengujian (testing), serta perbaikan kesalahan 

(debugging) untuk memastikan setiap komponen inti beroperasi dengan baik. 

a. Pengembangan Penulisan Kode: 

1. Pengembangan Arsitektur Front-end 

- Penelitian ini menggunakan Laravel Blade (PHP) sebagai engine template untuk 

memisahkan logika dan tampilan antarmuka. 

- Bootstrap digunakan untuk memastikan tampilan yang responsif di berbagai 

perangkat (desktop, tablet, smartphone), dan JQuery mempermudah penanganan 

event serta manipulasi elemen antarmuka. 

- DataTables diterapkan untuk menampilkan dan mengelola data jamaah dengan 

fitur pencarian dan penyortiran sehingga pengurus masjid dapat dengan cepat 

menemukan data yang dibutuhkan. 

2. Pengembangan Arsitektur Back-end 

- Laravel Framework (PHP) digunakan sebagai teknologi back-end untuk 

menangani permintaan dari pengguna, memproses data, dan mengirimkan respons 

kembali ke antarmuka pengguna. Laravel dipilih karena menyediakan fitur-fitur 

siap pakai seperti routing dan ORM (Eloquent). 

- Sistem otentikasi diterapkan untuk memastikan bahwa hanya pengguna terdaftar 

(seperti takmir masjid) yang dapat mengakses data tertentu sehingga menjaga 

kerahasiaan dan keamanan informasi yang dikelola. 

 

3. Pengembangan Integrasi Database 
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- MySQL digunakan sebagai basis data untuk menyimpan informasi jemaah, dan 

program masjid secara terstruktur dan terorganisir. 

- Menggunakan DBMS phpMyAdmin sebagai aplikasi database karena 

pengembangan menggunakan MySQL. 

 

b. Testing dan debugging 

1. Pengujian (testing) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan setiap komponen sistem berjalan sesuai dengan 

spesifikasi dan kebutuhan pengguna. Ini melibatkan: 

- Unit Testing: Menguji setiap modul atau fitur individu, seperti pencatatan data 

jamaah, pengelolaan keuangan, dan pengumuman kegiatan. 

- Integration Testing: Menguji integrasi antar modul (contoh: dashboard visual 

yang menampilkan data jamaah secara real-time). 

- Performance Testing: Memastikan bahwa sistem tetap responsif dan berjalan 

lancar meski diakses oleh banyak pengguna. 

 

2. Perbaikan kesalahan (debugging) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan setiap komponen sistem berjalan sesuai 

dengan spesifikasi dan kebutuhan pengguna. Ini melibatkan: 

- Identifikasi Bug: Mencari penyebab kesalahan melalui laporan error atau hasil uji 

coba. 

- Analisis Akar Masalah: Meneliti modul atau kode yang menyebabkan masalah, 

seperti input data yang salah atau tampilan antarmuka yang tidak responsif. 

- Perbaikan dan Pengujian Ulang: Setelah memperbaiki bug, pengujian ulang 

dilakukan untuk memastikan kesalahan tidak terjadi lagi dan perbaikan tidak 

memengaruhi fungsi sistem lainnya. 

 

3.1.4 Tahap Implementasi (Implementation) 

Setelah pengembangan selesai, sistem informasi yang telah dikembangkan 

diimplementasikan melalui pengujian Black Box Testing pada lima masjid yang berbeda 

sebagai subjek penelitian. Implementasi ini melibatkan instalasi sistem di lingkungan 

operasional masjid, di mana pengurus masjid mulai menggunakan sistem untuk menjalankan 

tugas-tugas harian mereka. Tahap ini juga melibatkan pelatihan pengguna, di mana pengurus 
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masjid diberi panduan mengenai cara menggunakan sistem. Pelatihan ini penting untuk 

memastikan bahwa sistem dapat digunakan dengan optimal dan sesuai dengan tujuan 

pengembangan awal. 

Selama Black Box Testing, umpan balik langsung dari pengguna sangat penting untuk 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, seperti optimasi performa, antarmuka 

pengguna, atau penyesuaian fitur tertentu agar lebih sesuai dengan kebutuhan operasional 

masjid. Black Box Testing juga memungkinkan peneliti untuk melakukan debugging dan revisi 

sistem berdasarkan hasil pengujian, memastikan setiap fitur siap digunakan dan relevan bagi 

masjid-masjid lainnya di masa depan. Dengan pendekatan ini, implementasi sistem tidak hanya 

berfungsi sebagai peluncuran produk tetapi juga sebagai tahap evaluatif dan perbaikan sebelum 

diadopsi secara lebih luas. 

 

3.1.5 Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai kinerja sistem setelah diimplementasikan, 

menggunakan metode System Usability Scale (SUS) guna mengevaluasi tingkat kegunaan dan 

kepuasan pengguna terhadap sistem informasi masjid. Evaluasi ini dilakukan setelah sistem 

diterapkan secara penuh, dengan tujuan mengukur seberapa baik sistem mendukung 

pengelolaan masjid untuk memenuhi kebutuhan pengguna. 

Metode SUS menyediakan metrik usability yang mengukur beberapa aspek utama, 

seperti kemudahan penggunaan dan kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem secara 

keseluruhan. Selain itu, evaluasi ini dapat meningkatkan keterlibatan jemaah melalui platform 

digital. 

Hasil dari evaluasi SUS digunakan sebagai dasar rekomendasi untuk pengembangan 

lebih lanjut, termasuk peningkatan fitur dan adopsi sistem di masjid-masjid lain. Pendekatan 

ini memastikan bahwa sistem informasi masjid yang dikembangkan tidak hanya fungsional, 

tetapi juga relevan dan berdampak positif pada operasional masjid sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

  



31 
 
3.2 Subjek dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan studi kasus pada lima masjid di Klaten, Jawa Tengah untuk 

menguji dan mengembangkan sistem informasi masjid berbasis web. Setiap masjid yang dipilih 

memiliki karakteristik dan kebutuhan pengelolaan yang beragam sehingga diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan solusi yang fleksibel dan relevan bagi masjid-masjid lainnya. 

Berikut adalah lima masjid yang menjadi subjek penelitian: 

a. Masjid Al-Hidayah 

Masjid ini berlokasi di Jl. Dr. Soeradji Tirtonegoro No.53, Bendogantungan, Sumberejo, 

Kecamatan Klaten Selatan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 57426 

b. Masjid Miftahul Jannah 

Masjid ini berlokasi di Dusun II, Jonayan, Jimbung, Kec. Kalikotes, Kabupaten Klaten, 

Jawa Tengah 57451. 

c. Masjid Nurroh Abdullah Subanat 

Masjid ini berlokasi di Tlukan, Gumulan, Kec. Klaten Tengah, Kabupaten Klaten, Jawa 

Tengah 57417. 

d. Masjid Jamiatul Muttaqin 

Masjid ini berlokasi di Desa Sabrangwetan, Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten, 

Jawa Tengah. 

e. Masjid Darussalam 

Masjid ini berlokasi di Dukuh Ngudirejo, Desa Somopuro, Kecamatan Jogonalan, 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 57452. 

 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem informasi agar dapat digunakan 

dengan mudah oleh berbagai masjid. Dengan melibatkan lima masjid ini, penelitian akan 

mengevaluasi dan menyempurnakan sistem agar relevan dan siap diterapkan di berbagai masjid 

yang ada di Indonesia. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menyajikan hasil dari proses pengembangan sistem informasi manajemen masjid 

berbasis web yang dilakukan, serta pembahasan mengenai hasil tersebut dalam konteks 

penelitian. Pengembangan sistem dilakukan melalui serangkaian tahapan yang mencakup 

analisis kebutuhan, desain, pengembangan, implementasi, serta evaluasi sistem. Hasil dari 

setiap tahapan akan diuraikan secara rinci untuk menunjukkan bagaimana sistem yang 

dibangun memenuhi tujuan penelitian. Selain itu, pembahasan dalam bab ini mencakup hasil 

pengujian sistem yang telah dilakukan, termasuk tanggapan dan penerimaan pengguna. Dengan 

demikian, bab ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang jelas mengenai capaian dari 

sistem yang dikembangkan. 

 

4.1 Gambaran Umum Sistem 

Sistem ini dirancang agar dapat dimanfaatkan oleh berbagai masjid, dengan kemampuan 

mengelola data jamaah dan menampilkan rangkuman data dalam bentuk grafik. Penyajian 

visual ini bertujuan untuk membantu takmir masjid dalam membuat keputusan yang untuk 

meningkatkan kualitas layanan masjid. Dengan pendekatan Research and Development 

(R&D), penelitian ini menggunakan studi kasus Masjid Hidayatul Falah di Yogyakarta sebagai 

model awal. Berdasarkan hasil wawancara dan evaluasi sistem, diputuskan untuk 

menyederhanakan pengaturan peran menjadi empat kategori utama: admin web, admin masjid, 

takmir masjid, dan remaja masjid. Setiap peran diberikan akses dan wewenang yang 

disesuaikan dengan tanggung jawab masing-masing. Beberapa fitur juga mengalami perubahan 

dan penambahan guna meningkatkan kinerja sistem. 

Pengembangan sistem dilakukan sepenuhnya dari awal, mencakup sisi frontend dan 

back-end. Hal ini disebabkan oleh sejumlah kendala pada sistem sebelumnya, seperti penulisan 

kode yang kurang terstruktur, kesulitan dalam memodifikasi relasi basis data, hambatan dalam 

proses debugging setiap fitur, serta penempatan file kode yang tidak sesuai standar. Selain itu, 

terdapat banyak kode yang ditulis secara berulang, dan beberapa fitur masih belum berfungsi 

sebagaimana mestinya sehingga pengembangan ulang menjadi langkah yang paling 

memudahkan pengembangan untuk mengatasi masalah tersebut. 
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4.2 Hasil Pengembangan Sistem 

Proses pengembangan sistem dilakukan dengan mengikuti tahapan ADDIE, yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Untuk memastikan sistem 

dapat dimanfaatkan secara optimal, pemahaman mendalam tentang kebutuhan pengguna 

menjadi sangat penting. Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh melalui wawancara dan 

evaluasi fitur, berikut adalah pencapaian yang telah diraih setelah tahap pengembangan: 

 

4.2.1 Hasil Analisis 

Pada tahap ini, dilakukan observasi dan wawancara dengan takmir dari lima masjid yang 

berbeda untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna. Beberapa temuan penting adalah: 

a. Hasil Wawancara 

Hasil wawancara, penilaian fitur, serta masukan dari lima masjid yang berbeda disajikan 

dalam daftar tabel berikut dengan keterangan TK = Tingkat Kebutuhan dan TM = Tingkat 

manfaat. 

Tabel 4.1 Hasil Wawancara dan Penilaian Menu Data Kartu Keluarga 

No Nama Masjid 
No. KK No.RT No.RW 

Nama 
Kepala 

Keluarga 

Kode 
Rumah 

Level 
Ekonomi 

Keterangan 

TK TM TK TM TK TM TK TM TK TM TK TM TK TM 

1 Al – Hidayah 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 

2 Miftahul Jannah 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 3 3 

3 

Nurroh 

Abdullah 

Subanat 

 

4 4 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 4 

4 
Jamiatul 

Muttaqin 
4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 

5 Darussalam 4 3 3 3 3 4 4 4 1 2 3 3 4 4 

Jumlah TK dan TM 19 19 19 19 16 16 19 18 6 8 18 18 18 18 

Jumlah keseluruhan 38 38 32 37 14 36 36 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 Hasil Wawancara dan Penilaian Menu Data Kartu Keluarga dapat 

disimpulkan bahwa fitur yang dianggap paling prioritas oleh masjid lain dalam menu data kartu 
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keluarga mencakup nomor kartu keluarga, nomor RT, nama kepala keluarga, level ekonomi, 

dan keterangan. Sementara itu, data kode rumah dinilai kurang prioritas. 

 

Tabel 4.2 Hasil Wawancara dan Penilaian Menu Data Induk 

No Nama Masjid 
Data Induk Data Personal Data Mukim Data Ibadah 

TK TM TK TM TK TM TK TM 

1 Al – Hidayah 3 3 3 3 4 4 3 3 

2 Miftahul Jannah 2 4 4 4 1 1 4 4 

3 Nurroh Abdullah Subanat 4 4 2 4 4 4 4 4 

4 Jamiatul Muttaqin 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 Darussalam 3 3 2 3 2 3 4 4 

Jumlah TK dan TM 16 18 15 18 17 16 19 19 

Jumlah Keseluruhan 34 33 31 38 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 Hasil Wawancara dan Penilaian Menu Data Induk dapat 

disimpulkan bahwa fitur yang dianggap paling prioritas oleh masjid lain dalam menu data 

induk mencakup data ibadah dan data induk. Sementara itu, data mukim kurang prioritas. 

 

Tabel 4.3 Hasil Wawancara dan Penilaian Menu Data Keahlian 

No Nama Masjid 
Sertifikat 

Deskripsi 

Sertifikat 

Level 

Sertifikat 
Keterangan 

TK TM TK TM TK TM TK TM 

1 Al – Hidayah 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 Miftahul Jannah 1 1 1 1 1 1 3 3 

3 
Nurroh Abdullah 

Subanat 
1 1 1 1 1 1 4 4 

4 Jamiatul Muttaqin 2 2 2 2 2 2 2 4 

5 Darussalam 2 2 1 1 2 1 3 3 
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Jumlah TK dan TM 8 8 7 7 8 7 14 16 

Jumlah Keseluruhan 16 14 15 30 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 Hasil Wawancara dan Penilaian Menu Data Keahlian dapat 

disimpulkan bahwa fitur yang dianggap paling prioritas oleh masjid lain dalam menu data 

keahlian mencakup data keterangan keahlian, sertififkat dan level sertifikat. Sementara itu, data 

mukim deskripsi sertifikat kurang prioritas. 

b. Saran dan Masukan 

1. Masjid Al-Hidayah 

Menu data keahlian lebih baik menggunakan keahlian yang lebih spesifik seperti 

keahlian jasa (pertukangan, guru ngaji, kelistrikan). 

2. Masjid Miftahul Jannah 

- Pada data induk, takmir memberikan masukan berupa data inti dan data personal 

digabung dan diringkas dengan menghapus beberapa seperti golongan darah, nama 

panggilan, lalu pada data ibadah perlu diringkas dan diperinci. 

- Pada menu data keahlian, takmir memberikan masukan untuk menampilkan 

keahlian yang keahlian tersebut bermanfaat bagi program kerja masjid. 

3. Masjid Nurroh Abdullah Subanat 

- Menu data kartu keluarga, takmir memberikan pendapat bahwa kode rumah 

kurang relevan karena di wilayah tersebut tidak menggunakan kode rumah. 

- Menu data induk, takmir memberikan beberapa masukan, data status pada data inti 

tidak dibutuhkan karena sudah ada data mukim. Golongan darah pada data 

personal kurang diperlukan karena masjid sudah memiliki fasilitas kesehatan. Data 

karang taruna kurang diperlukan karena saat ini rentang usia yang sangat jauh. 

- Pada menu data keahlian, takmir memberikan masukan data keahlian diutamakan 

berupa jasa. 

4. Masjid Jamiatul Muttaqin 

- Pada menu data kartu keluarga, takmir memberikan saran untuk menambah jumlah 

jiwa. 

- Data anggota karang taruna pada data personal sebaiknya diganti dengan anggota 

remaja masjid. 

- Data mukim perlu keterangan apakah penduduk asli, kos/kontrak, ikut saudara. 
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- Pada data ibadah perlu ditambah keikutsertaan dalam pengajian. 

- Jenis keahlian yang dapat dibutuhkan masjid dan dimiliki oleh jamaah. 

5. Masjid Darusallam 

- Jika data mukim digabung ke data inti, maka bagian nama kepala keluarga 

diberikan nama pemilik rumah (misalnya dalam kondisi kos, kontrakan, atau ikut 

saudara). 

- Data keahlian sebaiknya ahli jasa yang membantu masjid. 

- Aplikasi ini sangat bermanfaat dan penting sebenarnya. Namun, karena tradisi dan 

kecakapan dalam menggunakan teknologi yang sedikit menghambat perlu 

diberikan arahan dalam menggunakan aplikasi ini. 

c. Masukan yang diterima 

1. Data mukim digabung ke data inti maka bagian nama kepala keluarga diberikan nama 

pemilik rumah (misalnya dalam kondisi kos, kontrakan, atau ikut saudara). 

2. Data keahlian sebaiknya ahli jasa yang membantu masjid. 

3. Aplikasi ini sangat bermanfaat dan penting sebenarnya namun karena tradisi dan 

kecakapan dalam menggunakan teknologi yang sedikit menghambat perlu diberikan 

arahan dalam menggunakan aplikasi ini. 

4. Pada data ibadah perlu ditambah keikutsertaan dalam pengajian. 

d. Masukan yang ditolak 

1. Pada data KK takmir memberikan pendapat bahwa kode rumah kurang relevan karena 

di wilayah tersebut tidak menggunakan kode rumah. Namun pada masukan ini tetap 

digunakan di sistem, karena kode rumah merupakan hal yang penting untuk 

memudahkan takmir untuk mendapatkan informasi letak rumah jamaah untuk 

kebutuhan tertentu (misal pemberian daging kurban). 

2. Data mukim perlu keterangan apakah penduduk asli, kos/kontrak, dan ikut saudara. 

Data mukim cukup mukim atau tidak mukim, untuk menghemat penyimpanan basis 

data. 
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4.2.2 Hasil Desain Sistem 

Tahap desain sistem bertujuan untuk menyusun kerangka dan struktur teknis dari sistem 

informasi masjid berbasis web agar sesuai dengan kebutuhan operasional pengguna. Pada tahap 

ini, peneliti menggunakan use case diagram untuk menggambarkan interaksi antara pengguna 

dengan sistem. Use case diagram membantu memperjelas interaksi pengguna dengan fitur 

tertentu, sehingga memudahkan perancangan sistem. Use case diagram mengenai sistem ini 

dapat dilihat pada Gambar 4.1 Use Case Diagram di bawah ini. 

 

Gambar 4.1 Use Case Diagram 

 

Pada Gambar 4.1 Use Case Diagram tersebut terdapat beberapa role yang digunakan 

pada pengembangan sistem ini. Role pada sistem tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu Admin 

Web, Admin Masjid, Takmir Masjid, dan Remaja Masjid. 

a. Admin Web 

Admin web bertanggung jawab atas pengelolaan sistem web secara keseluruhan. Tugas 

utamanya memverifikasi pendaftaran masjid baru dengan melakukan pengecekan nama dan 

alamat untuk memastikan validitas data yang didaftarkan. 

b. Admin Masjid 
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Admin masjid bertugas menambahkan akun baru dan menetapkan peran pengguna 

(seperti takmir dan remaja masjid). Selain itu, admin dapat melihat dan mengelola data masjid, 

serta memantau data warga yang terhubung dengan sistem. 

3. Takmir Masjid 

Takmir masjid bertugas untuk melihat dan mengelola data warga, termasuk mengelola 

program dan kegiatan masjid. Selain itu, takmir juga mengurus data remaja masjid serta 

program-program yang melibatkan remaja masjid untuk memastikan kegiatan tersebut berjalan 

dengan baik. 

4. Remaja Masjid 

Remaja masjid memiliki peran dalam mengelola data anggota remaja, sekaligus 

bertanggung jawab untuk mengatur dan menjalankan program-program khusus remaja. 

 

4.2.3 Perubahan Struktur Database 

Pada pengembangan sistem ini, struktur database mengalami penyesuaian agar lebih 

fleksibel dan dapat diimplementasikan di berbagai masjid. Berikut ini adalah Gambar ERD 

(Entity Relationship Diagram) dari sistem yang dikembangkan: 

 

 

Gambar 4.2 Entity Relationship Diagram 
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Gambar 4.2 Entity Relationship Diagram di atas menunjukkan ERD (Entity Relationship 

Diagram) dari sistem yang dikembangkan berdasarkan hasil analisis untuk memodifikasi 

sistem masjid. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing tabel dalam ERD tersebut: 

a. Tabel Users 

Tabel users berfungsi untuk menyimpan informasi pengguna yang menggunakan sistem, 

memiliki relasi dengan tabel data_masjid (foreign key: masjid_id) yang menunjukkan masjid 

mana yang sedang login dan mendaftar oleh pengguna. Tabel ini menyimpan data pengguna 

(users) dari sistem, yang berisi informasi seperti id, masjid_id (relasi dengan masjid), gauth_id 

(untuk otentikasi), gauth_type, nama, email, password, dan role (peran pengguna dalam 

sistem). 

b. Tabel Data Masjid 

Tabel data masjid menyimpan informasi dasar tentang masjid, seperti id, nama_masjid, 

alamat_masjid, email, password, informasi ketua takmir, ketua remaja masjid, jumlah jamaah, 

luas tanah, dan deskripsi masjid. Tabel ini berelasi dengan tabel lain melalui masjid_id. 

c. Tabel Data Kartu Keluarga 

Tabel data kartu keluarga menyimpan informasi tentang kartu keluarga yang menjadi 

anggota masjid. Relasi foreign key masjid_id menghubungkannya dengan tabel data_masjid 

untuk menunjukkan bahwa setiap kartu keluarga terdaftar di masjid tertentu. Atribut utama 

pada tabel data kartu keluarga yaitu: 

1. id: primary key, id unik untuk setiap kartu keluarga 

2. masjid_id: foreign key, menghubungkan ke tabel data_masjid 

3. no_kk: nomor kartu keluarga 

4. nama_kepala_keluarga: nama kepala keluarga dalam kk 

5. kode_rumah: kode rumah untuk identifikasi 

6. level_ekonomi: status ekonomi keluarga 

7. jumlah_anggota_keluarga: jumlah total anggota dalam kk 

8. no_wa: nomor whatsapp kepala keluarga untuk komunikasi 

9. keterangan: informasi tambahan terkait keluarga 

d. Tabel Data Induk 

Tabel ini menyimpan data personal jamaah secara detail, termasuk informasi pribadi dan 

data terkait ibadah yang dilakukan oleh masing-masing anggota jamaah. Tabel ini memiliki 

foreign key kartu_keluarga_id untuk menghubungkannya dengan tabel data_kartu_keluarga 
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serta masjid_id untuk menandakan di masjid mana jamaah tersebut terdaftar. Atribut utama 

pada tabel data induk yaitu: 

1. id: primary key, id unik setiap anggota jamaah. 

2. masjid_id: foreign key ke tabel data_masjid. 

3. kartu_keluarga_id: foreign key ke tabel data_kartu_keluarga. 

4. nik: nomor induk kependudukan (NIK). 

5. nama_lengkap: nama lengkap jamaah. 

6. status_hubungan_keluarga: status hubungan dalam keluarga (ayah, ibu, anak, dll.). 

7. jenis_kelamin, tempat_lahir, tgl_lahir: informasi dasar personal. 

8. Status ibadah, atribut boolean seperti is_baca_quran, is_sholat_5_waktu, 

is_zakat_mal mencatat status ibadah. 

9. Data sosial, informasi terkait pendidikan, pekerjaan, dan status kawin. 

e. Tabel Data Keahlian 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan informasi keahlian yang dimiliki oleh jemaah 

masjid. Foreign key data_induk_id menghubungkannya dengan data personal jemaah di tabel 

data_induk. Tabel ini juga berisi jenis_keahlian_id, yang terhubung dengan tabel 

md_jenis_keahlian sebagai daftar master jenis keahlian. Atribut utama pada tabel data induk 

yaitu: 

1. id: primary key 

2. masjid_id: foreign key ke tabel data_masjid. 

3. jenis_keahlian_id: foreign key, menghubungkan dengan master jenis keahlian   

4. data_induk_id: foreign key ke tabel data_induk 

5. keahlian_lain: keahlian tambahan di luar jenis keahlian utama 

6. deskripsi_keahlian: deskripsi lebih lanjut tentang keahlian 

7. is_sertifikat: status apakah keahlian memiliki sertifikat 

8. deskripsi_sertifikat: penjelasan terkait sertifikat keahlian 

f. Tabel data program takmir dan data program remaja masjid 

Kedua tabel ini berfungsi untuk menyimpan informasi program dan kegiatan yang 

dijalankan oleh takmir dan remaja masjid. Keduanya memiliki struktur yang mirip, dengan 

foreign key masjid_id yang menunjukkan bahwa program tersebut dijalankan di masjid 

tertentu, serta jenis_program_id yang menghubungkannya dengan master program. Atribut 

utama pada tabel data program takmir dan program remaja masjid yaitu: 

1. id: primary key 
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2. masjid_id: foreign key, menghubungkan ke tabel data_masjid 

3. jenis_program_id: foreign key, menghubungkan ke master program 

4. data_induk_id: foreign key, menunjukkan jamaah yang terlibat 

5. nama_kegiatan: nama kegiatan/program 

6. lokasi_kegiatan: lokasi kegiatan. 

7. tgl_mulai, tgl_selesai: waktu pelaksanaan kegiatan 

8. sasaran_kegiatan: target peserta kegiatan 

9. catatan_pelaksanaan: informasi tambahan terkait pelaksanaan program 

g. Tabel Master Data Jenis Keahlian dan Master Data Jenis Program 

Tabel ini berfungsi sebagai master data untuk jenis keahlian dan jenis program yang ada 

di sistem. Tabel ini membantu menjaga konsistensi data dan memudahkan pemilihan jenis 

keahlian atau program ketika dihubungkan dengan tabel lain. Atribut utama dari tabel master 

data jenis keahlian dan master data jenis program adalah: 

1. id: primary key 

2. masjid_id: foreign key, menghubungkan dengan masjid tertentu 

3. jenis_keahlian: nama jenis keahlian 

4. jenis_program: nama jenis program 

Struktur ERD ini menampilkan sistem database yang terstruktur dengan baik, mencakup 

pengguna, data masjid, kartu keluarga, personal jamaah, keahlian, serta program takmir dan 

remaja. Relasi antar tabel melalui foreign key memastikan bahwa setiap data terhubung secara 

konsisten. 

 

4.2.4 Perubahan Tampilan Web 

Dalam pengembangan sistem informasi masjid berbasis web, perubahan tampilan web 

menjadi elemen kunci untuk meningkatkan kenyamanan pengguna dan mempermudah 

navigasi. Berdasarkan hasil evaluasi serta masukan dari pengurus masjid, sejumlah 

penyesuaian telah dilakukan guna menciptakan tampilan yang lebih intuitif dan fungsional. 

Penyesuaian ini dirancang untuk memastikan bahwa antarmuka web lebih sederhana, dan 

mudah diakses oleh pengguna, sesuai dengan setiap role. Berikut adalah daftar perubahan 

tampilan web dan penyesuaian fitur yang telah diterapkan: 

a. Role Admin Masjid 

Perubahan tampilan web, pengguna role admin masjid dapat dilihat pada daftar gambar 

di berikut ini: 
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Gambar 4.3 Tampilan Home Admin Masjid 

 

Gambar 4.3 Tampilan Home Admin Masjid di atas merupakan tampilan menu home dari 

role admin masjid, informasi dari tampilan home tersebut terdapat infobox total jumlah jamaah, 

total data kartu keluarga, total rumah, column chart perbandingan usia, bar chart ibadah, bar 

chart kemampuan baca qur’an, pie chart level ekonomi, bar chart pendidikan, dan bar chart 

pekerjaan. 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan Data User 
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Gambar 4.4 Tampilan Data User di atas merupakan tampilan menu data user dari role 

admin masjid, informasi dari tampilan tersebut terdapat informasi tabel user yang berisi nama, 

email, role dari setiap user, dan aksi edit dan hapus. 

 

  

Gambar 4.5 Tampilan Edit Data User Gambar 4.6 Tampilan Hapus Data User 

 

Gambar 4.5 Tampilan Edit Data User dan Gambar 4.6 Tampilan Hapus Data User di atas 

merupakan tampilan edit dan hapus data user, yang memunculkan modal popup yang berisi 

informasi pada gambar di atas. 

 

  

Gambar 4.7 Tampilan Data Masjid 

 

Gambar 4.8 Tampilan Edit Masjid 

Gambar 4.7 Tampilan Data Masjid dan Gambar 4.8 Tampilan Edit Masjid di atas 

merupakan tampilan menu data masjid dan edit data masjid, yang berisi informasi nama masjid, 

alamat, ketua masjid, ketua takmir, ketua remaja masjid, total jamaah, total remaja masjid, luas 

tanah masjid, dan deskripsi masjid. 

 

b. Role Takmir Masjid 

Perubahan tampilan web, pengguna role takmir masjid dapat dilihat pada daftar gambar 

di berikut ini: 
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Gambar 4.9 Tampilan Home Takmir Masjid 

 

Gambar 4.9 Tampilan Home Takmir Masjid di atas merupakan tampilan menu home dari 

takmir masjid, informasi dari tampilan home tersebut terdapat infobox total jumlah jemaah, 

total data kartu keluarga, total rumah, column chart perbandingan usia, bar chart ibadah, bar 

chart kemampuan baca Al-Qur’an, pie chart level ekonomi, bar chart pendidikan, dan bar 

chart pekerjaan. 

 

 

Gambar 4.10 Tampilan Menu Data Kartu Keluarga 
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Gambar 4.10 Tampilan Menu Data Kartu Keluarga di atas merupakan tampilan menu 

data jamaah bagian data kartu keluarga dari takmir masjid, informasi dari tampilan tersebut 

terdapat tabel yang berisi informasi nama kepala keluarga, level ekonomi, jumlah anggota 

keluarga, RT, no telepon, kode rumah, aksi edit dan hapus data. 

 

 

Gambar 4.11 Tampilan Tambah Data Kartu Keluarga 

 

Gambar 4.11 Tampilan Tambah Data Kartu Keluarga di atas merupakan tampilan tambah 

data kartu keluarga, informasi dari tampilan tersebut memuat input nama kepala keluarga, 

nomor RT, dropdown pilih level ekonomi, jumlah anggota keluarga, no telepon, kode rumah, 

dan keterangan. 

 

 

Gambar 4.12 Tampilan Data Induk 
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Gambar 4.12 Tampilan Data Induk di atas merupakan tampilan data induk, berisi tabel 

yang memuat informasi nama lengkap, jenis kelamin, status hubungan, no telepon, aksi edit 

dan hapus. 

 

  

 

Gambar 4.13 Tampilan Tambah Data Induk 

 

Gambar 4.13 Tampilan Tambah Data Induk di atas merupakan tampilan tambah data 

induk, berisi dua tabset yaitu data inti dan data ibadah. Data inti berisi input nama kepala 

keluarga, NIK, nama lengkap, status hubungan keluarga, tempat lahir, tanggal lahir, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan, nomor telepon, status kawin, remaja masjid, dan status mukim. 

Data ibadah berisi baca iqro, baca Al-Qur’an, sholat 5 waktu, zakat, kurban, haji, dll. 

 

 
 

Gambar 4.14 Tampilan Edit Data Induk 
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Gambar 4.14 Tampilan Edit Data Induk di atas merupakan tampilan edit data induk, 

berisi dua tabset yaitu data inti dan data ibadah dari salah satu data user. Data inti berisi input 

nama kepala keluarga, NIK, nama lengkap, status hubungan keluarga, tempat lahir, tanggal 

lahir, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, nomor telepon, status kawin, remaja masjid, dan 

status mukim. Data ibadah berisi baca iqro, baca Al-Qur’an, sholat 5 waktu, zakat, kurban, 

haji, dll. 

 

 

Gambar 4.15 Tampilan Data Keahlian 

 

Gambar 4.15 Tampilan Data Keahlian di atas merupakan tampilan data keahlian, yang 

berisi tabel dengan informasi nama lengkap, keahlian, deskripsi keahlian, no telepon, aksi edit 

dan hapus. 

 

  

Gambar 4.16 Tampilan Tambah Jenis Keahlian Gambar 4.17 Tambah Data Keahlian 

 

Gambar 4.16 Tampilan Tambah Jenis Keahlian dan Gambar 4.17 Tambah Data Keahlian 

di atas merupakan tampilan tambah jenis keahlian dan tambah data keahlian. Tambah jenis 

keahlian berisi input master data keahlian di setiap masjid. Tambah data keahlian berisi 
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dropdown daftar nama warga, dropdown jenis keahlian, deskripsi keahlian, keahlian lain, dan 

sertifikat. 

 

 

Gambar 4.18 Tampilan Data Remaja Masjid 

 

Gambar 4.18 Tampilan Data Remaja Masjid di atas terdapat filter pencarian daftar RT, 

daftar kemampuan baca, dan apakah remaja masjid. Serta terdapat tabel yang memuat 

informasi nama, usia, nomor RT, kemampuan baca, remaja masjid, jenis kelamin, nomor 

telepon, aksi edit dan hapus. 

 

 

Gambar 4.19 Tampilan Program Takmir Masjid 

 

Gambar 4.19 Tampilan Program Takmir Masjid merupakan tampilan program takmir 

masjid, yang berisi tombol tambah program, tambah data, dan tabel yang memuat informasi 

nama kegiatan, tanggal mulai, tanggal selesai, lokasi kegiatan, aksi edit, detail, dan hapus data.  
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Gambar 4.20 Tambah Jenis Program Takmir Gambar 4.21 Tambah Program Takmir 

 

Pada Gambar 4.20 Tambah Jenis Program Takmir dan Gambar 4.21 Tambah Program 

Takmir merupakan tampilan tambah jenis program takmir masjid dan tambah program takmir. 

Tambah jenis program takmir merupakan master data dari program takmir, yang berisi input 

jenis program takmir. Tambah program takmir memuat dropdown jenis program, nama 

kegiatan, lokasi kegiatan, tanggal mulai, tanggal selesai, penanggung jawab, sasaran kegiatan, 

dan catatan pelaksanaan. 

 

 

Gambar 4.22 Tampilan Detail Program Takmir 

 

Pada Gambar 4.22 Tampilan Detail Program Takmir merupakan tampilan detail program 

takmir, yang memuat informasi jenis program, nama kegiatan, lokasi kegiatan, tanggal mulai, 

tanggal selesai kegiatan, penanggung jawab, nomor telepon penanggung jawab, sasaran 

kegiatan, dan catatan pelakasnaan. 
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Gambar 4.23 Tampil Data Kartu Keluarga 

 

Pada Gambar 4.23 Tampil Data Kartu Keluarga merupakan tampilan tampil data kartu 

keluarga, yang memuat filter dropdown daftar RT, jumlah anggota keluarga, level ekonomi, 

dan tabel yang berisi informasi nama kepala keluarga, RT, jumlah anggota keluarga, level 

ekonomi, kode rumah, nomor telepon, aksi detail. 

 

 

Gambar 4.24 Tampil Data Jamaah 

 

Pada Gambar 4.24 Tampil Data Jamaah merupakan tampilan tampil data jamaah, yang 

memuat filter status mukim, remaja masjid, jamaah pengajian, dan tabel yang berisi informasi 

nama, umur, status hubungan keluarga, status mukim, remaja masjid, jamaah pengajian, dan 

aksi detail. 
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Gambar 4.25 Tampil Data Ibadah 

 

Pada Gambar 4.25 Tampil Data Ibadah merupakan tampilan tampil data ibadah, yang 

memuat filter status mukim, haji, umrah, dan tabel yang berisi informasi nama, status mukim, 

zakat fitrah, zakat mal, kurban, haji, umrah, pengajian, dan aksi detail. 

 

 

Gambar 4.26 Tampil Data Keahlian 

 

Pada Gambar 4.26 Tampil Data Keahlian merupakan tampilan tampil data ibadah, yang 

memuat filter status mukim, keahlian, sertifikat, dan tabel yang berisi informasi nama, 

keahlian, deskripsi keahlian, sertifikat, status mukim, nomor telepon, dan aksi detail. 
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Gambar 4.27 Tampil Data Pekerjaan 

 

Pada Gambar 4.27 Tampil Data Pekerjaan merupakan tampilan tampil data pekerjaan, 

yang memuat filter nomor RT, pekerjaan, daftar nama, dan tabel yang berisi informasi nama, 

pekerjaan, nomor telepon, nomor RT, dan aksi detail. 

 

 

Gambar 4.28 Tampil Data Pendidikan 

 

Pada Gambar 4.28 Tampil Data Pendidikan merupakan tampilan tampil data pendidikan, 

yang memuat filter nomor RT, pendidikan, daftar nama, dan tabel yang berisi informasi nama, 

pendidikan, nomor telepon, nomor RT, dan aksi detail. 
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Gambar 4.29 Tampil Data Kemampuan 

 

Pada Gambar 4.29 Tampil Data Kemampuan merupakan tampilan tampil data 

kemampuan, yang memuat filter baca qur’an, baca iqro, baca hijaiyah, dan tabel yang berisi 

informasi nama, nomor RT, baca latin, baca hijaiyah, baca iqro, baca qur’an, dan aksi detail. 

 

c. Role Remaja Masjid 

Perubahan tampilan web, pengguna role remaja masjid dapat dilihat pada daftar gambar 

di berikut ini: 

 

 

Gambar 4.30 Tampilan Home Remaja Masjid 

 

Pada Gambar 4.30 Tampilan Home Remaja Masjid di atas merupakan tampilan menu 

home dari role remaja masjid, informasi dari tampilan home tersebut terdapat infobox total 
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anggota remaja masjid, total data jumlah remaja, total remaja laki-laki, total remaja perempuan, 

pie chart jumlah remaja masjid dan kemampuan baca remaja. 

 

 

Gambar 4.31 Tampilan Program Remaja Masjid 

 

Gambar 4.31 Tampilan Program Remaja Masjid di atas merupakan tampilan menu 

program remaja, informasi dari tampilan tersebut terdapat tabel yang memuat nama kegiatan, 

tanggal mulai, tanggal selesai, lokasi, aksi edit detail dan hapus. 

 

4.3 Pengujian 

Pengujian merupakan dalam penelitian ini untuk memastikan bahwa sistem informasi 

masjid berbasis web berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna. Dalam 

penelitian ini, digunakan Black Box Testing untuk pengujian fungsionalitas sistem dan System 

Usability Scale (SUS) untuk mengevaluasi aspek kegunaan usability sistem oleh pengguna. 

Kedua metode ini dipilih untuk memverifikasi bahwa sistem bekerja dengan baik secara teknis 

dan mudah digunakan oleh pengurus dan jamaah. 

 

4.3.1 Black Box Testing  

Metode Black Box Testing fokus pada pengujian fungsi-fungsi sistem tanpa 

memperhatikan detail kode program yang digunakan. Pengujian ini mengevaluasi apakah 

sistem dapat menghasilkan output yang sesuai berdasarkan input yang diberikan dan spesifikasi 

fungsional yang telah ditentukan. Pengujian dibagi menjadi tiga, yaitu pengujian admin masjid, 

pengujian takmir masjid, dan pengujian remaja masjid. 
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a. Pengujian Admin Masjid 

Tabel 4.4 Pengujian Admin Masjid 

No Fitur Kondisi Hasil yang di harapkan Hasil 

1 Register akun 
masjid 

Mengisi form registrasi 
dengan benar 

Berhasil melakukan registrasi dan 
mengakses login page secara otomatis Berhasil 

2 
Register akun 
masjid 

Tidak mengisi form secara 
lengkap atau gagal 
mengisi form 

Sistem akan menunjukan pesan error 
yang memerintahkan pengguna untuk 
melengkapi form 

Berhasil 

3 Register akun 
masjid 

Mengisi email yang sudah 
ada di database 

Sistem akan menunjukan pesan error 
“the email has already been taken” Berhasil 

4 Login 
Mengisi email dan 
password dengan benar 

Berhasil melakukan login dan sistem 
akan mengalihkan ke halaman home 
dashboard admin masjid 

Berhasil 

5 Login 
Mengisi email dan 
paword dengan data yang 
tidak sesuai 

Gagal melakukan login dan sistem 
akan menampilkan pesan error “login 
gagal” 

Berhasil 

6 
Login dengan 
google 

Login dengan email 
google dan terdaftar di 
database sistem 

Berhasil melakukan login dan sistem 
akan mengalihkan ke halaman home 
dashboard admin masjid 

Berhasil 

7 
Login dengan 
google 

Login dengan email 
google dan tidak terdaftar 
di database sistem 

Gagal melakukan login dan sistem 
akan menampilkan pesan error “akun 
tidak ditemukan” 

Berhasil 

8 Menu home Melihat infobox dan chart 

Menampilkan halaman home, dapat 
melihat infobox total jamaah, total 
data kartu keluarga, total rumah, dan 
melihat chart jamaah 

Berhasil 

9 Menu home 
Memilih infobox dan 
chart 

Menampilkan detail infobox dan 
detail chart Berhasil 

10 Menu data 
user 

Melihat tabel data user, 
tombol tambah data user, 
icon edit dan hapus data 

Menampilkan tabel data user, tombol 
tambah data user, dan icon edit dan 
hapus data 

Berhasil 

11 Tambah data 
user 

Menekan tombol tambah 
data user 

Menampilkan halaman tambah data 
user Berhasil 

12 
Tambah data 
user 

Mengisi form data user 
dengan benar dan 
menekan tombol simpan 

Berhasil menyimpan data user, sistem 
akan mengalihkan ke halaman data 
user, dan menampilkan alert 
“berhasil menambah data user” 

Berhasil 

13 Tambah data 
user 

Tidak mengisi form data 
user dengan benar dan 
menekan tombol simpan 

Sistem akan menunjukan pesan error 
yang memerintahkan pengguna untuk 
melengkapi form 

Berhasil 

14 
Tambah data 
user 

Mengisi form data user 
dengan email yang sudah 

Sistem akan menunjukan pesan error 
“the email has already been taken” Berhasil 
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terdaftar dan menekan 
tombol simpan 

15 Edit data user Menekan icon edit dari 
salah satu user  

Menampilkan modal popup yang 
berisi informasi user Berhasil 

16 Edit data user Mengganti data user dan 
menekan tombol simpan 

Berhasil mengupdate data user, 
menutup modal edit, dan 
menampilkan alert “data user berhasil 
diperbarui” 

Berhasil 

17 Hapus data 
user 

Menekan icon hapus dari 
salah satu user 

Menampilkan modal popup yang 
berisi informasi “apakah anda yakin 
ingin menghapus data ini?” 

Berhasil 

18 Hapus data 
user 

Menekan tombol “ya” 
pada modal hapus 

Berhasil menghapus data user dan 
menampilkan alert “user berhasil 
dihapus” 

Berhasil 

19 
Menu data 
masjid 

Melihat data masjid dan 
tombol edit data 

Menampilkan halaman data masjid 
dan tombol edit data Berhasil 

20 Menu data 
masjid Menekan tombol edit data Menampilkan halaman edit data 

masjid Berhasil 

21 
Edit data 
masjid 

Mengganti data masjid 
dan menekan tombol 
simpan 

Berhasil mengupdate data masjid, 
sistem akan mengalihkan ke halaman 
data masjid, dan muncul alert “data 
masjid berhasil diperbarui” 

Berhasil 

22 Tampil data 
kartu keluarga 

Melihat menu tampil data 
kartu keluarga 

Menampilkan halaman tampil data 
kartu keluarga, dapat melihat filter 
pencarian, dan tabel data kartu 
keluarga 

Berhasil 

23 Tampil data 
kartu keluarga 

Mencari data tertentu dan 
menekan tombol cari 

Berhasil menampilkan data yang 
dicari dari filter pencarian 

Berhasil 

24 
Tampil data 
keluarga 

Menekan icon detail dari 
salah satu data 

Berhasil menampilkan halaman detail 
data kartu keluarga Berhasil 

25 Tampil data 
jamaah 

Melihat menu tampil data 
jamaah 

Menampilkan halaman tampil 
jamaah, dapat melihat filter 
pencarian, dan tabel data jamaah 

Berhasil 

26 
Tampil data 
jamaah 

Mencari data tertentu dan 
menekan tombol cari 

Berhasil menampilkan data yang 
dicari dari filter pencarian Berhasil 

27 Tampil data 
jamaah 

Menekan icon detail dari 
salah satu data 

Berhasil menampilkan halaman detail 
data jamaah Berhasil 

28 
Tampil data 
ibadah 

Melihat menu tampil data 
ibadah 

Menampilkan halaman tampil data 
kartu keluarga, dapat melihat filter 
pencarian, dan tabel data ibadah 

Berhasil 

29 Tampil data 
ibadah 

Mencari data tertentu dan 
menekan tombol cari 

Berhasil menampilkan data yang 
dicari dari filter pencarian 

Berhasil 

30 
Tampil data 
ibadah 

Menekan icon detail dari 
salah satu data 

Berhasil menampilkan halaman detail 
data ibadah Berhasil 
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31 Tampil data 
keahlian 

Melihat menu tampil data 
keahlian 

Menampilkan halaman tampil data 
kartu keluarga, dapat melihat filter 
pencarian, dan tabel data keahlian 

Berhasil 

32 
Tampil data 
keahlian 

Mencari data tertentu dan 
menekan tombol cari 

Berhasil menampilkan data yang 
dicari dari filter pencarian Berhasil 

33 Tampil data 
keahlian 

Menekan icon detail dari 
salah satu data 

Berhasil menampilkan halaman detail 
data keahlian Berhasil 

34 Tampil data 
pekerjaan 

Melihat menu tampil data 
pekerjaan 

Menampilkan halaman tampil data 
kartu keluarga, dapat melihat filter 
pencarian, dan tabel data pekerjaan 

Berhasil 

35 Tampil data 
pekerjaan 

Mencari data tertentu dan 
menekan tombol cari 

Berhasil menampilkan data yang 
dicari dari filter pencarian Berhasil 

36 Tampil data 
pekerjaan 

Menekan icon detail dari 
salah satu data 

Berhasil menampilkan halaman detail 
data pekerjaan 

Berhasil 

37 Tampil data 
pendidikan 

Melihat menu tampil data 
pendidikan 

Menampilkan halaman tampil data 
kartu keluarga, dapat melihat filter 
pencarian, dan tabel data pendidikan 

Berhasil 

38 
Tampil data 
pendidikan 

Mencari data tertentu dan 
menekan tombol cari 

Berhasil menampilkan data yang 
dicari dari filter pencarian Berhasil 

39 Tampil data 
pendidikan 

Menekan icon detail dari 
salah satu data 

Berhasil menampilkan halaman detail 
data pendidikan Berhasil 

40 Tampil data 
kemampuan 

Melihat menu tampil data 
kemampuan 

Menampilkan halaman tampil data 
kartu keluarga, dapat melihat filter 
pencarian, dan tabel data kemampuan 

Berhasil 

41 Tampil data 
kemampuan 

Mencari data tertentu dan 
menekan tombol cari 

Berhasil menampilkan data yang 
dicari dari filter pencarian Berhasil 

42 Tampil data 
kemampuan 

Menekan icon detail dari 
salah satu data 

Berhasil menampilkan halaman detail 
data kemampuan 

Berhasil 

 

Tabel 4.4 Pengujian Admin Masjid merupakan pengujian skenario dari setiap fitur dari 

role admin masjid dan didapatkan hasil berhasil. 

 

b. Pengujian Takmir Masjid 

Tabel 4.5 Pengujian Takmir Masjid 

No Fitur Kondisi Hasil yang di harapkan Hasil 

1 Login dengan 
Google 

Login dengan email 
google dan terdaftar di 
database sistem 

Berhasil melakukan login dan sistem 
akan mengalihkan ke halaman home 
dashboard admin masjid 

Berhasil 

2 Login dengan 
Google 

Login dengan email 
google dan tidak 
terdaftar di database 
sistem 

Gagal melakukan login dan sistem akan 
menampilkan pesan error “Akun tidak 
ditemukan” 

Berhasil 
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3 Menu Home Melihat infobox dan 
chart 

Menampilkan halaman home, dapat 
melihat infobox total jamaah, total data 
kartu keluarga, total rumah, dan melihat 
chart jamaah 

Berhasil 

4 Menu Home Memilih infobox dan 
chart 

Menampilkan detail infobox dan detail 
chart Berhasil 

5 
Menu Data 
Kartu 
Keluarga 

Melihat tabel data 
user, tombol tambah 
data, icon edit dan 
hapus data 

Menampilkan tabel data kartu keluarga, 
tombol tambah data, icon edit dan hapus 
data 

Berhasil 

6 
Tambah Data 
Kartu 
Keluarga 

Menekan tombol 
tambah data 

Menampilkan halaman tambah data user Berhasil 

7 
Tambah Data 
Kartu 
Keluarga 

Mengisi form data 
kartu keluarga dengan 
benar dan menekan 
tombol simpan 

Berhasil menyimpan data kartu keluarga, 
sistem akan mengalihkan ke halaman 
data user, dan menampilkan alert “data 
kartu keluarga berhasil disimpan” 

Berhasil 

8 
Tambah Data 
Kartu 
Keluarga 

Tidak mengisi form 
data kartu keluarga 
dengan benar dan 
menekan tombol 
simpan 

Sistem akan menunjukan pesan error 
yang memerintahkan pengguna untuk 
melengkapi form 

Berhasil 

9 
Edit Data 
Kartu 
Keluarga 

Menekan icon edit dari 
salah satu data  

Menampilkan halaman edit data kartu 
keluarga beserta data yang dipilih Berhasil 

10 
Edit Data 
Kartu 
Keluarga 

Mengganti data kartu 
keluarga dan menekan 
tombol simpan 

Berhasil mengupdate data kartu keluarga, 
sistem akan mengalihkan ke halaman 
data kartu keluarga, dan menampilkan 
alert “Data kartu keluarga berhasil 
diperbarui” 

Berhasil 

11 
Hapus Data 
Kartu 
Keluarga 

Menekan icon hapus 
dari salah satu data 

Menampilkan modal popup yang berisi 
informasi “Apakah anda yakin ingin 
menghapus data ini?” 

Berhasil 

12 
Hapus Data 
Kartu 
Keluarga 

Menekan tombol “Ya” 
pada modal hapus 

Berhasil menghapus data user dan 
menampilkan alert “Data kartu keluarga 
berhasil dihapus” 

Berhasil 

13 Menu Data 
Induk 

Melihat tabel data 
induk, tombol tambah 
data, icon edit dan 
hapus data 

Menampilkan tabel data kartu keluarga, 
tombol tambah data, icon edit dan hapus 
data 

Berhasil 

14 Menu Data 
Induk 

Menekan tombol 
tambah data  

Menampilkan halaman tambah data 
induk yang berisi tambah data inti dan 
data ibadah 

Berhasil 

15 Tambah Data 
Induk 

Mengisi form data inti, 
data ibadah dengan 

Berhasil menyimpan data induk, sistem 
akan mengalihkan ke halaman data Berhasil 
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benar dan menekan 
tombol simpan 

induk, dan menampilkan alert “Data 
induk berhasil ditambahkan” 

16 Tambah Data 
Induk 

Tidak mengisi form 
data inti, data ibadah 
dengan benar dan 
menekan tombol 
simpan 

Sistem akan menunjukan pesan error 
yang memerintahkan pengguna untuk 
melengkapi form 

Berhasil 

17 Edit Data 
Induk 

Menekan icon edit dari 
salah satu data  

Menampilkan halaman edit data induk 
beserta data yang dipilih Berhasil 

18 Edit Data 
Induk 

Mengganti data inti 
atau data ibadah dan 
menekan tombol 
simpan 

Berhasil mengupdate data induk, sistem 
akan mengalihkan ke halaman data 
induk, dan menampilkan alert “Data 
induk berhasil diperbarui” 

Berhasil 

19 Hapus Data 
Induk 

Menekan icon hapus 
dari salah satu data 

Menampilkan modal popup yang berisi 
informasi “Apakah anda yakin ingin 
menghapus data ini?” 

Berhasil 

20 Hapus Data 
Induk 

Menekan tombol “Ya” 
pada modal hapus 

Berhasil menghapus data induk dan 
menampilkan alert “Data induk berhasil 
dihapus” 

Berhasil 

21 Menu Data 
Kahlian 

Melihat menu data 
keahlian 

Menampilkan tabel data keahlian, tombol 
keahlian, tombol tambah data, icon edit 
dan hapus data 

Berhasil 

22 
Menu Data 
Keahlian 

Menekan tombol 
tambah data keahlian 

Menampilkan halaman tambah data 
keahlian Berhasil 

23 
Tambah Jenis 
Data 
Keahlian 

Mengisi input jenis 
keahlian dengan benar 
dan menekan tombol 
simpan 

Berhasil menyimpan jenis data keahlian, 
sistem akan mengalihkan ke halaman 
data keahlian, dan menampilkan alert 
“Jenis keahlian berhasil disimpan” 

Berhasil 

24 Tambah Data 
Keahlian 

Mengisi form data 
keahlian dengan benar 
dan menekan tombol 
simpan 

Berhasil menyimpan data keahlian, 
sistem akan mengalihkan ke halaman 
data keahlian, dan menampilkan alert 
“Data keahlian berhasil disimpan” 

Berhasil 

25 
Tambah Data 
Keahlian 

Tidak mengisi form 
data keahlian dengan 
benar dan menekan 
tombol simpan 

Sistem akan menunjukan pesan error 
yang memerintahkan pengguna untuk 
melengkapi form 

Berhasil 

26 
Edit Data 
Keahlian 

Menekan icon edit dari 
salah satu data  

Menampilkan halaman edit data keahlian 
beserta data yang dipilih Berhasil 

27 Edit Data 
Keahlian 

Mengganti data 
keahlian dan menekan 
tombol simpan 

Berhasil mengupdate data keahlian, 
sistem akan mengalihkan ke halaman 
data keahlian, dan menampilkan alert 
“Data keahlian berhasil diperbarui” 

Berhasil 

28 
Hapus Data 
Keahlian 

Menekan icon hapus 
dari salah satu data 

Menampilkan modal popup yang berisi 
informasi “Apakah anda yakin ingin 
menghapus data ini?” 

Berhasil 
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29 Hapus Data 
Keahlian 

Menekan tombol “Ya” 
pada modal hapus 

Berhasil menghapus data dan 
menampilkan alert “Data berhasil 
dihapus” 

Berhasil 

30 
Menu Data 
Remaja 
Masjid 

Melihat menu data 
remaja masjid 

Menampilkan halaman data remaja 
masjid, filter pencarian, tombol tambah 
data, dan tabel data remaja masjid 

Berhasil 

31 
Menu Data 
Remaja 
Masjid 

Mencari data tertentu 
dan menekan tombol 
cari 

Berhasil menampilkan data yang dicari 
dari filter pencarian Berhasil 

32 
Tambah Data 
Remaja 
Masjid 

Menekan tombol 
tambah data  

Menampilkan halaman tambah data 
remaja masjid Berhasil 

33 
Tambah Data 
Remaja 
Masjid 

Mengisi form data 
remaja masjid dengan 
benar dan menekan 
tombol simpan 

Berhasil menyimpan data remaja masjid, 
sistem akan mengalihkan ke halaman 
data remaja masjid, dan menampilkan 
alert “Data remaja masjid berhasil 
ditambahkan” 

Berhasil 

34 
Tambah Data 
Remaja 
Masjid 

Tidak mengisi form 
data remaja masjid 
dengan benar dan 
menekan tombol 
simpan 

Sistem akan menunjukan pesan error 
yang memerintahkan pengguna untuk 
melengkapi form 

Berhasil 

35 
Edit Data 
Remaja 
Masjid 

Menekan icon edit dari 
salah satu data  

Menampilkan modal popup data remaja 
masjid beserta data yang dipilih Berhasil 

36 
Edit Data 
Remaja 
Masjid 

Mengganti data remaja 
masjid dan menekan 
tombol simpan 

Berhasil mengupdate data remaja masjid, 
sistem akan menutup modal, dan 
menampilkan alert “Data remaja masjid 
berhasil diubah” 

Berhasil 

37 
Hapus Data 
Remaja 
Masjid 

Menekan icon hapus 
dari salah satu data  

Menampilkan modal popup yang berisi 
informasi “Apakah anda yakin ingin 
menghapus data ini?” 

Berhasil 

38 
Hapus Data 
Remaja 
Masjid 

Menekan tombol “Ya” 
pada modal hapus 

Berhasil menghapus data dan 
menampilkan alert “Data berhasil 
dihapus” 

Berhasil 

39 
Menu 
Program 
Takmir 

Melihat menu data 
program takmir masjid 

Menampilkan tabel program takmir, 
tombol keahlian, tombol tambah 
program, tombol tambah data, icon edit 
hapus, dan detail data 

Berhasil 

40 Tambah Jenis 
Program 

Menekan tombol 
tambah program 

Menampilkan halaman tambah jenis 
program takmir 

Berhasil 

41 Tambah Jenis 
Program 

Mengisi input jenis 
program dengan benar 
dan menekan tombol 
simpan 

Berhasil menyimpan jenis program, 
sistem akan mengalihkan ke halaman 
program takmir, dan menampilkan alert 
“Jenis program berhasil disimpan” 

Berhasil 
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42 
Tambah 
Program 
Takmir 

Mengisi form data 
program takmir 
dengan benar dan 
menekan tombol 
simpan 

Berhasil menyimpan data program 
takmir, sistem akan mengalihkan ke 
halaman program takmir, dan 
menampilkan alert “Program takmir 
berhasil ditambahkan” 

Berhasil 

43 
Tambah 
Program 
Takmir 

Tidak mengisi form 
data program takmir 
dengan benar dan 
menekan tombol 
simpan 

Sistem akan menunjukan pesan error 
yang memerintahkan pengguna untuk 
melengkapi form 

Berhasil 

44 Edit Program 
Takmir 

Menekan icon edit dari 
salah satu data  

Menampilkan halaman edit program 
takmir beserta data yang dipilih Berhasil 

45 Edit Program 
Takmir 

Mengganti data 
program takmir masjid 

Berhasil mengupdate data program 
takmir masjid, sistem akan mengalihkan 
ke halaman data takmir, 
danmenampilkan alert “Program takmir 
berhasil diperbarui” 

Berhasil 

46 
Detail Data 
Program 
Takmir 

Menekan icon detail 
dari salah satu data  

Menampilkan halaman detail program 
takmir beserta detail data yang dipilih Berhasil 

47 
Hapus Data 
Program 
Takmir 

Menekan icon hapus 
dari salah satu data  

Menampilkan modal popup yang berisi 
informasi “Apakah anda yakin ingin 
menghapus data ini?” 

Berhasil 

48 
Hapus Data 
Program 
Takmir 

Menekan tombol “Ya” 
pada modal hapus 

Berhasil menghapus data dan 
menampilkan alert “Data berhasil 
dihapus” 

Berhasil 

49 
Tampil Data 
Kartu 
Keluarga 

Melihat menu tampil 
data kartu keluarga 

Menampilkan halaman tampil data kartu 
keluarga, dapat melihat filter pencarian, 
dan tabel data kartu keluarga 

Berhasil 

50 
Tampil Data 
Kartu 
Keluarga 

Mencari data tertentu 
dan menekan tombol 
cari 

Berhasil menampilkan data yang dicari 
dari filter pencarian 

Berhasil 

51 Tampil Data 
Keluarga 

Menekan icon detail 
dari salah satu data 

Berhasil menampilkan halaman detail 
data kartu keluarga Berhasil 

52 
Tampil Data 
Jamaah 

Melihat menu tampil 
data jamaah 

Menampilkan halaman tampil jamaah, 
dapat melihat filter pencarian, dan tabel 
data jamaah 

Berhasil 

53 Tampil Data 
Jamaah 

Mencari data tertentu 
dan menekan tombol 
cari 

Berhasil menampilkan data yang dicari 
dari filter pencarian 

Berhasil 

54 Tampil Data 
Jamaah 

Menekan icon detail 
dari salah satu data 

Berhasil menampilkan halaman detail 
data jamaah Berhasil 

55 
Tampil Data 
Ibadah 

Melihat menu tampil 
data ibadah 

Menampilkan halaman tampil data kartu 
keluarga, dapat melihat filter pencarian, 
dan tabel data ibadah 

Berhasil 
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56 Tampil Data 
Ibadah 

Mencari data tertentu 
dan menekan tombol 
cari 

Berhasil menampilkan data yang dicari 
dari filter pencarian Berhasil 

57 
Tampil Data 
Ibadah 

Menekan icon detail 
dari salah satu data 

Berhasil menampilkan halaman detail 
data ibadah Berhasil 

58 Tampil Data 
Keahlian 

Melihat menu tampil 
data keahlian 

Menampilkan halaman tampil data kartu 
keluarga, dapat melihat filter pencarian, 
dan tabel data keahlian 

Berhasil 

59 Tampil Data 
Keahlian 

Mencari data tertentu 
dan menekan tombol 
cari 

Berhasil menampilkan data yang dicari 
dari filter pencarian Berhasil 

60 
Tampil Data 
Keahlian 

Menekan icon detail 
dari salah satu data 

Berhasil menampilkan halaman detail 
data keahlian Berhasil 

61 Tampil Data 
Pekerjaan 

Melihat menu tampil 
data pekerjaan 

Menampilkan halaman tampil data kartu 
keluarga, dapat melihat filter pencarian, 
dan tabel data pekerjaan 

Berhasil 

62 Tampil Data 
Pekerjaan 

Mencari data tertentu 
dan menekan tombol 
cari 

Berhasil menampilkan data yang dicari 
dari filter pencarian Berhasil 

63 
Tampil Data 
Pekerjaan 

Menekan icon detail 
dari salah satu data 

Berhasil menampilkan halaman detail 
data pekerjaan Berhasil 

64 Tampil Data 
Pendidikan 

Melihat menu tampil 
data pendidikan 

Menampilkan halaman tampil data kartu 
keluarga, dapat melihat filter pencarian, 
dan tabel data pendidikan 

Berhasil 

65 Tampil Data 
Pendidikan 

Mencari data tertentu 
dan menekan tombol 
cari 

Berhasil menampilkan data yang dicari 
dari filter pencarian 

Berhasil 

66 Tampil Data 
Pendidikan 

Menekan icon detail 
dari salah satu data 

Berhasil menampilkan halaman detail 
data pendidikan Berhasil 

67 
Tampil Data 
Kemampuan 

Melihat menu tampil 
data kemampuan 

Menampilkan halaman tampil data kartu 
keluarga, dapat melihat filter pencarian, 
dan tabel data kemampuan 

Berhasil 

68 Tampil Data 
Kemampuan 

Mencari data tertentu 
dan menekan tombol 
cari 

Berhasil menampilkan data yang dicari 
dari filter pencarian 

Berhasil 

69 Tampil Data 
Kemampuan 

Menekan icon detail 
dari salah satu data 

Berhasil menampilkan halaman detail 
data kemampuan Berhasil 

 

Tabel 4.5 Pengujian Takmir Masjid merupakan pengujian skenario dari setiap fitur dari 

role takmir masjid dan didapatkan hasilnya berhasil. 
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c. Pengujian Remaja Masjid 

Tabel 4.6 Pengujian Remaja Masjid 

No Fitur Kondisi Hasil yang di harapkan Hasil 

1 Login dengan 
Google 

Login dengan email 
google dan terdaftar di 
database sistem 

Berhasil melakukan login dan sistem 
akan mengalihkan ke halaman home 
dashboard admin masjid 

Berhasil 

2 Login dengan 
Google 

Login dengan email 
google dan tidak 
terdaftar di database 
sistem 

Gagal melakukan login dan sistem akan 
menampilkan pesan error “Akun tidak 
ditemukan” 

Berhasil 

3 Menu Home Melihat infobox dan 
chart 

Menampilkan halaman home, dapat 
melihat infobox total anggota remaja 
masjid, total jumlah remaja, total remaja 
laki-laki, perempuan, dan melihat chart 
remaja masjid 

Berhasil 

4 Menu Home 
Memilih infobox dan 
chart 

Menampilkan detail infobox dan detail 
chart Berhasil 

5 Menu Data 
Remaja Masjid 

Melihat menu data 
remaja masjid 

Menampilkan halaman data remaja 
masjid, filter pencarian, tombol tambah 
data, dan tabel data remaja masjid 

Berhasil 

6 Menu Data 
Remaja Masjid 

Mencari data tertentu 
dan menekan tombol 
cari 

Berhasil menampilkan data yang dicari 
dari filter pencarian Berhasil 

7 
Tambah Data 
Remaja Masjid 

Menekan tombol 
tambah data  

Menampilkan halaman tambah data 
remaja masjid Berhasil 

8 Tambah Data 
Remaja Masjid 

Mengisi form data 
remaja masjid dengan 
benar dan menekan 
tombol simpan 

Berhasil menyimpan data remaja 
masjid, sistem akan mengalihkan ke 
halaman data remaja masjid, dan 
menampilkan alert “Data remaja masjid 
berhasil ditambahkan” 

Berhasil 

9 Tambah Data 
Remaja Masjid 

Tidak mengisi form 
data remaja masjid 
dengan benar dan 
menekan tombol 
simpan 

Sistem akan menunjukan pesan error 
yang memerintahkan pengguna untuk 
melengkapi form 

Berhasil 

10 Edit Data 
Remaja Masjid 

Menekan icon edit dari 
salah satu data  

Menampilkan modal popup data remaja 
masjid beserta data yang dipilih 

Berhasil 

11 Edit Data 
Remaja Masjid 

Mengganti data remaja 
masjid dan menekan 
tombol simpan 

Berhasil mengupdate data remaja 
masjid, sistem akan menutup modal, 
dan menampilkan alert “Data remaja 
masjid berhasil diubah” 

Berhasil 
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12 Hapus Data 
Remaja Masjid 

Menekan icon hapus 
dari salah satu data  

Menampilkan modal popup yang berisi 
informasi “Apakah anda yakin ingin 
menghapus data ini?” 

Berhasil 

13 Hapus Data 
Remaja Masjid 

Menekan tombol “Ya” 
pada modal hapus 

Berhasil menghapus data dan 
menampilkan alert “Data berhasil 
dihapus” 

Berhasil 

14 
Menu Program 
Remaja 

Melihat menu data 
program remaja masjid 

Menampilkan tabel program remaja 
masjid, tombol program, icon edit, 
hapus, dan detail data 

Berhasil 

15 
Tambah 
Program 
Remaja 

Mengisi form data 
program remaja dengan 
benar dan menekan 
tombol simpan 

Berhasil menyimpan data program 
remaja, sistem akan mengalihkan ke 
halaman program remaja, dan 
menampilkan alert “Program remaja 
berhasil ditambahkan” 

Berhasil 

16 
Tambah 
Program  
Remaja 

Tidak mengisi form 
data program remaja 
dengan benar dan 
menekan tombol 
simpan 

Sistem akan menunjukan pesan error 
yang memerintahkan pengguna untuk 
melengkapi form 

Berhasil 

17 
EditProgram 
Remaja 

Menekan icon edit dari 
salah satu data  

Menampilkan halaman edit program 
remaja beserta data yang dipilih Berhasil 

18 Edit Program 
Remaja 

Mengganti data 
program remaja masjid 

Berhasil mengupdate data program 
remaja masjid, sistem akan 
mengalihkan ke halaman data takmir, 
dan menampilkan alert “Program 
berhasil diperbarui” 

Berhasil 

19 
Detail Data 
Program 
Remaja 

Menekan icon detail 
dari salah satu data  

Menampilkan halaman detail program 
remaja masjid beserta detail data yang 
dipilih 

Berhasil 

20 
Hapus Data 
Program 
Remaja 

Menekan icon hapus 
dari salah satu data  

Menampilkan modal popup yang berisi 
informasi “Apakah anda yakin ingin 
menghapus data ini?” 

Berhasil 

21 
Hapus Data 
Program 
Remaja 

Menekan tombol “Ya” 
pada modal hapus 

Berhasil menghapus data dan 
menampilkan alert “Data berhasil 
dihapus” 

Berhasil 

22 Tampil Data 
Kemampuan 

Melihat menu tampil 
data kemampuan 

Menampilkan halaman tampil data 
kartu keluarga, dapat melihat filter 
pencarian, dan tabel data kemampuan 

Berhasil 

23 Tampil Data 
Kemampuan 

Mencari data tertentu 
dan menekan tombol 
cari 

Berhasil menampilkan data yang dicari 
dari filter pencarian Berhasil 

24 
Tampil Data 
Kemampuan 

Menekan icon detail 
dari salah satu data 

Berhasil menampilkan halaman detail 
data kemampuan Berhasil 
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Tabel 4.6 Pengujian Remaja Masjid merupakan pengujian skenario dari setiap fitur dari 

role remaja masjid dan didapatkan hasilnya berhasil. 

 

4.3.2 System Usability Scale (SUS) 

System Usability Scale (SUS) digunakan untuk mengukur tingkat kegunaan sistem dari 

perspektif pengguna serta untuk mendapatkan masukan dari pengguna tentang pengalaman 

mereka dalam menggunakan sistem melalui sepuluh pernyataan yang tercantum pada Tabel 

4.7. Pernyataan dengan nomor ganjil (Q1, Q3, Q5, Q7, Q9) adalah pernyataan bersifat positif, 

sementara pernyataan dengan nomor genap (Q2, Q4, Q6, Q8, Q10) adalah pernyataan bersifat 

negatif. 

Tabel 4.7 Pernyataan System Usability Scale  

Kode Pernyataan 

Q1 Saya merasa bahwa saya akan sering menggunakan aplikasi ini 

Q2 Saya merasa fitur dalam sistem ini terlalu rumit 

Q3 Saya merasa bahwa sistem ini responsif dan cepat dalam memproses data 

Q4 Saya membutuhkan bantuan orang lain untuk memahami dan menggunakan sistem ini 

Q5 Saya merasa bahwa sistem ini dapat diandalkan untuk mengelola kegiatan masjid 

Q6 Saya merasa ada inkonsistensi (tidak konsisten) dalam tampilan dan fitur sistem ini 

Q7 Saya merasa percaya diri dalam menggunakan sistem ini tanpa kesulitan berarti 

Q8 Saya merasa aplikasi ini sangat membingungkan ketika digunakan 

Q9 Fungsi-fungsi utama dalam sistem ini bekerja seperti yang saya harapkan 

Q10 Saya harus mempelajari banyak hal baru sebelum dapat menggunakan aplikasi ini secara efektif 

 

Tabel 4.7 Pernyataan System Usability Scale merupakan sepuluh pernyataan dalam 

System Usability Scale (SUS) menggunakan skala 1 hingga 5. Skala 1 menunjukkan sangat 

tidak setuju, skala 2 menunjukkan tidak setuju, skala 3 menunjukkan netral, skala 4 

menunjukkan setuju, dan skala 5 menunjukkan sangat setuju. Hasil dari jawaban partisipan dari 

setiap masjid ditampilkan pada Tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 Hasil Kuisoner SUS Setiap Masjid 

Partisipan 
Skor 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

M1 4 1 5 2 5 1 3 2 5 3 

M2 5 1 5 3 5 2 4 1 4 1 

M3 3 2 5 2 4 1 4 3 4 2 

M4 4 3 4 3 5 1 4 1 5 2 

M5 5 2 5 2 4 2 4 1 5 2 

 

Tabel 4.8 Hasil Kuisoner SUS Setiap Masjid merupakan tabel hasil wawancara 

menggunakan kuisoner SUS dari setiap masjid. Skor tingkat kepuasan dihitung dengan skala 1 

sampai 5. Untuk pernyataan bernomor ganjil, skor dihitung dengan mengurangi 1 dari skala 

jawaban (nilai-1). Untuk pernyataan bernomor genap, skor dihitung dengan mengurangi skala 

jawaban dari 5 (5-nilai). Skor SUS diperoleh dengan menjumlahkan semua skor tiap 

pernyataan, kemudian mengalikannya dengan 2,5, dan membagi total skor dengan jumlah 

partisipan masjid untuk mendapatkan rata-rata skor SUS yang ditampilkan Tabel 4.9. 

 

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan SUS 

 
Skor Hasil Hitung 

Jumlah 
Nilai 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 (Jumlah x 2.5) 

M1 3 4 4 3 4 4 2 3 4 2 33 82,5 

M2 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 35 87,5 

M3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 30 75 

M4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 32 80 

M5 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 34 85 

Total 410 
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Tabel 4.9 Hasil Perhitungan SUS di atas M adalah keterangan untuk masjid, terdapat 

jumlah dari pernyataan Q1 sampai dengan Q10, terdapat nilai hasil SUS (jumlah x 2.5), dan 

total dari keseluruhan. 

Rata − rata = Total	jumlah	nilai	SUS
Jumlah	partisipan	masjid ( 4.1 ) 

 

Rata − rata = 410
5  

Rata − rata = 82 

 

Gambar 4.32 Hasil Pengukuran System Usability Scale 

 

Berdasarkan perhitungan rata-rata dari nilai hasil SUS dan pada Gambar 4.32 Hasil 

Pengukuran System Usability Scale didapatkan nilai rata-rata keseluruhan dari partisipan 

masjid sebesar 82 atau sama dengan nilai A. Skor ini menunjukan bahwa aplikasi berada di 

tahap penerimaan pengguna kategori Acceptable atau bisa diterima oleh pengguna.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah sistem informasi 

manajemen masjid berbasis web dapat dimodifikasi dan dapat digunakan oleh banyak masjid 

tidak hanya satu masjid.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk pengembangan lebih 

lanjut dari sistem informasi manjemen masjid berbasis web: 

1. Pengembangan Fitur Tambahan: Untuk meningkatkan fungsi sistem, disarankan agar 

dikembangkan fitur-fitur tambahan, seperti verifikasi masjid, notifikasi otomatis untuk 

kegiatan masjid, serta fitur analisis donasi dan keuangan yang lebih terperinci. 

2. Penambahan fitur personalisasi memungkinkan setiap masjid untuk memilih dan 

menyesuaikan fitur sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Selain itu, ditambahkan 

juga fitur pengaturan urutan grafik sehingga masjid dapat menampilkan data dalam 

bentuk visualisasi yang lebih terstruktur dan sesuai dengan prioritas yang diinginkan. 

3. Pengujian sistem pada masjid-masjid lain di luar lima masjid yang menjadi objek 

penelitian ini sangat diperlukan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem 

informasi yang dikembangkan dapat diterima dengan baik dan relevan untuk digunakan 

oleh lebih banyak masjid, dengan berbagai karakteristik dan kebutuhan yang berbeda.  

4. Penambahan peran untuk masyarakat umum memungkinkan jamaah masjid mengakses 

informasi layanan tanpa perlu login ke aplikasi. Dengan fitur ini, informasi terkait 

layanan masjid dapat diakses dengan mudah oleh siapa saja tanpa hambatan. 

5. Peningkatan Keamanan Sistem: Disarankan agar dilakukan peningkatan keamanan 

sistem, terutama dalam hal autentikasi pengguna dan perlindungan data jemaah, untuk 

menjaga kerahasiaan dan integritas data yang tersimpan.
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